
LAPORAN 

 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

JUDUL PROGRAM* 

 

PKM PELATIHAN DAN PENGUATAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS  

MENGGUNAKAN METODE JOLLY PHONICS BAGI SISWA  

SD ISLAM MUHAMMADIYAH 28, JAKARTA  
 

 

 

Oleh : 

Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M (NIDN: 2108096901/Ketua )  

M. Arifin Rahmanto, M.Pd (NIDN: 0317109001/Anggota-1) 

Dewi Zulviana, S.H (NIM: 2209037074/ Anggota-2)  

 

 

 

 

PROGRAM STUDI      ADMINISTRASI PENDIDIKAN 

FAKULTAS SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

TAHUN 2023 



i 
 

HALAMAN PENGESAHAN PROGRAM KEMITRAAN MASYARAKAT 

 

 

1. Judul      : PKM Pelatihan dan Penguatan Pembelajaran Bahasa Inggris  

                                                                         Menggunakan Metode Jolly Phonics Bagi Siswa SD Islam   

                                                                         Muhammadiyah 28, Jakarta 

2. Mitra Program PKM    : SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta 

3. Jenis Mitra     : Mitra Non Produktif (Sekolah) 

4. Ketua Tim Pengusul                                                                   

a. Nama     : Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M 

b. NIDN     : 2108096901 

c. Program Studi/Fakultas    : Sekolah Pascasarjana/ Administrasi Pendidikan 

d. Bidang Keahlian   : Manajemen Pendidikan 

e. Alamat Rumah /Telp/Faks/  : Jl. Kerinci A3/10, RT. 002/ RW 011, Perumahan Bukit Permai 

        Cibubur, Jakarta Timur (13720) 

f. No Handphone    : 081213896304 

g. E-mail     : sinthaw@uhamka.ac.id 

5. Anggota Tim Pengusul 

a. Jumlah Anggota   : Dosen 1 orang 

b. Nama Anggota I/bidang keahlian : Muhammad Arifin Rahmanto, M.Pd 

c. Nama Anggota II/bidang keahlian : - 

d. Mahasiswa yang terlibat  : 1 orang 

6. Lokasi Kegiatan/Mitra  

a. Wilayah Mitra (Desa / Kecamatan) : Kebayoran Lama 

b. Kabupaten / Kota   : Jakarta Selatan 

c. Provinsi    : DKI Jakarta 

d. Jarak PT ke lokasi mitra (km)  : 12,1 Km 

e. Alamat Mitra/Telp/Faks   : Jl. Panjang, RT.8/RW.9, Cipulir, Kec. Kby. Lama,  

                                                                 Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta  

                                                                12230 / Telp. 021-72792825 

f. Jangka waktu pelaksanaan  : 3 Bulan 

7. Biaya Total    :  Rp. 2.600.000, - 

8. LPPM UHAMKA    :  Rp. 2.600.000, - 

a. Sumber lain (tuliskan ….)  :  Rp. 0 

 

Mengetahui, Jakarta, 29 November 2022 

Ketua Prodi 

 

 
Dr. Istaryatiningtias, M. Si 

NIDN. 00001055813 

Ketua Tim Pengusul 

 

 
                        Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM 

                                 NIDN. 2108096901 

 

  

 

Ketua LPPM UHAMKA 

 

Cap, tanda tangan 

 

 

Dr. Gufron Amirullah, M.Pd 

NIDN. 0319057402 



ii 
 

 

 

 

 

SURAT PERINTAH KERJA (SPK) 

 



iii 
 

 
 

 

 

 

 



iv 
 

 

ABSTRAK  

 

Tujuan kegiatan PKM ini adalah memberikan pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa 

Inggris menggunakan metode Jolly Phonics bagi peserta didik kelas-1 SD Islam Muhammadiyah 28, 

Jakarta Selatan agar memiliki kemampuan dan keterampilan dalam membaca dan menulis, 

diantaranya: menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Permasalahan mitra adalah kurangnya 

pengetahuan dan sosialisasi metode jolly phonic yang diberikan oleh guru kepada peserta didik kelas-

1 dalam pembelajaran pembelajaran bahasa inggris sehingga berbicara, menyimak dan 

mendengarkan kurang tepat sering keliru. Solusi yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan dan 

penguatan bagi peserta didik agar memiliki kemampuan dan keterampilan menggunakan Metode 

Jolly Phonics melalui pendekatan bottom-up process dan top-down secara seimbang, yaitu mulai 

dengan mengajarkan unit terkecil bunyi untuk dapat membaca dan memberikan konteks cerita dalam 

pengajaran huruf. Metode pelaksanaan dengan pendekatan Community Language Learning (CLL) 

adalah pendekatan yang dilakukan layaknya seperti konsultan dengan klien kedua belah pihak baik 

pemberi informasi atau pengetahuan dan penerima saling mendukung dan berbagi pengetahuan 

dalam terlaksananya proses pembelajaran dari awal penerapan metode jolly phonics hingga penilaian 

kemampuan dari hasil penerapan metode jolly phonics kepada peserta didik. Kegiatan PKM 

dilaksanakan selama 3 bulan, mulai dari observasi, kegiatan hingga laporan kegiatan. Sasaran mitra 

adalah peserta didik kelas 1- SD Muhammadiyah 28 Jakarta, dengan jumlah peserta 15 peserta didik 

dengan 2 pendamping guru. Kegiatan dilakukan pada bulan 09 Februari 2023. Tahapan kegiatan 

meliputi tiga tahapan, yaitu: Tahap-1 adalah Pengenalan / Sosialisasi materi jolly phonics. Tahap-2 

adalah Pelaksanaan Workshop (pelatihan dan penguatan), dimana peserta didik diberikan pelatihan 

dan penguatan bimbingan pembelajaran bahasa inggris dalam menulis, membaca dan mengucapkan 

huruf menggunakan metode jolly phonics dengan diiringi gerak dan lirik lagu. Tahap-3 adalah 

Pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan metode jolly phonics dimana 

siswa diberikan pelatihan dan penguatan didalam membaca dan menulis Bahasa Inggris dengan baik. 

Hasil dari kegiatan PKM adalah melalui metode jolly Phonic, peserta didik level beginner 

(Pendidikan Dasar) memiliki motivasi, senang, mampu dan terampil berbicara, mendengar, 

menyimak setiap huruf menggunakan bahasa inggris dengan benar dan tepat. Selain itu guru 

memiliki kompetensi pedagogik memahami karakteristik peserta didik dalam penguasaan belajar 

bahasa inggris dengan metode jolly phonics. Target luaran yang dicapai dari kegiatan PKM 

adalah: 1) Jurnal Pemberdayaan Masyarakat Madani Universitas Negeri Jakarta, 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpm/index, status In Review; 2) Media on-line, yaitu: Madrasah 

Digital: https://madrasahdigital.co, status terbit; dan 3) Youtube status terbit dengan link 

https://youtu.be/zNf_Se0nvfA. 

 

 

  Kata Kunci: Pelatihan; Metode Jolly Phonics; Pengajaran Bahasa Inggris 

http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jpm/index
https://madrasahdigital.co/
https://youtu.be/zNf_Se0nvfA
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PRAKATA 

 

         

Program Kegiatan Masyarakat (PKM) dilaksanakan di SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta 

memiliki permasalahan yaitu peserta didik kelas 1 SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta, 

harus lebih ditingkatkan dalam kemampuan dan keterampilan membaca kata berbahasa 

inggris dengan tepat, saat menghubungkan antara bunyi huruf dengan bentuk huruf dan begitu 

pula sebaliknya. Solusi yang ditawarkan adalah memberikan pelatihan dan penguatan bagi 

peserta didik agar memiliki keterampilan dan kemampuan membaca dengan tepat 

menggunakan Metode Jolly Phonics melalui pendekatan bottom-up process dan top-down 

secara seimbang, yaitu mulai dengan mengajarkan unit terkecil bunyi untuk dapat membaca 

dan memberikan konteks cerita dalam pengajaran huruf.  

Ucapan terima kasih kami ucapkan kepada beberapa pihak sehingga kegiatan pengabdian ini 

dapat terlaksana dengan lancar yaitu: 

1. Direktur Sekolah Pasca Sarjana UHAMKA atas dukungannya. 

2. Ketua Lembaga Pengabdian Masyarakat atas pendanaan melalui Hibah Internal 

UHAMKA. 

3. Kepala Sekolah SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta atas kerjasamanya dan 

kesediaannya menjadi mitra. 

4. Segenap guru dan peserta didik kelas 1 SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan 

serta pihak yang memberikan bantuan, kerjasama, saran dan masukan. 

Bersama ini Tim PKM UHAMKA mohon saran dan masukan dalam meningkatkan kegiatan 

yang akan datang. Selain itu besar harapan kami untuk dapat melaksanakan kegiatan PKM ini 

secara berkelanjutan. Hal tersebut diharapkan makin meningkatkan kerjasama Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dengan SD Islam Muhammadiyah lainnya. 

          

Jakarta, Maret 2023 

         Tim Pengabdi UHAMKA 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Analisis Situasi 

 

Pembelajaran Bahasa Inggris dalam dunia pendidikan di Indonesia membuat institusi 

atau sekolah harus memiliki tenaga pengajar bahasa Inggris yang mumpuni untuk melahirkan 

peserta didik yang berkompeten dalam menghadapi abad 21. Pengajaran dan pembelajaran 

sangat berkaitan dengan metode dan aktifitas yang digunakan. Menurut (Fitroh, Jannah, Fajar, 

Nisa, & Karim, 2018), kemampuan peserta didik sekolah dasar untuk belajar bahasa asing 

lebih tinggi dari pada kemampuan orang dewasa. Pada usia anak memasuki sekolah dasar, 

berada pada periode sensitif (critical period) untuk belajar bahasa, karena perkembangan otak 

mencapai fleksibilitas yang sangat baik. Salah satu komponen dalam kemahiran berbahasa 

adalah membaca. Kemampuan membaca merupakan keterampilan bahasa tulis yang bersifat 

reseptif serta termasuk kegiatan yang kompleks dan melibatkan berbagai keterampilan. 

Membaca merupakan suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa 

kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi, maknanya 

serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan (Tika, A., & Supangkat. P, 2017).  

Mitra adalah peserta didik kelas-1, SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan, masih 

berada pada tahap membaca permulaan Bahasa Inggris dalam tahap mengerti arti simbol, 

lambang bunyi dan kemampuan membaca kata yang ada di sekitarnya.  

 

   
Gambar 1. Suasana Belajar dan Profil Siswa SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta 

 

Menurut (Juita, H. R., & Widiyarto, S, 2019), kesadaran fonemik (bunyi), perkembangan 

pengetahuan tentang huruf dan pemahaman huruf cetak adalah tiga kemampuan penting yang 

perlu dicapai peserta didik dalam memperoleh keterampilan membaca. Maka, dapat 

ditegaskan bahwa peserta didik akan memiliki kemampuan membaca apabila memiliki 

kemampuan berkomunikasi, penguasaan kosa kata, serta memiliki kesadaran fonemik 

(pengenalan huruf dan bunyi huruf) untuk persiapan membaca. Metode Jolly Phonics adalah 

suatu cara mengajarkan baca tulis dengan mengajarkan bunyi-bunyi huruf secara 

multisensori, kemudian menggunakan cara sintesa bunyi untuk belajar membaca (Lloyd, 

2007). 

Metode Jolly Phonics diharapkan bisa bervariasi agar mengakomodasi seluruh aspek 

kemampuan berbahasa yakni, listening (mendengar), speaking (membaca), reading 

(membaca), dan writing (menulis) sehingga peserta didik tidak hanya mengetahui secara teori 
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tetapi juga mampu menerapkannya dalam aktifitas nyata. Metode p Jolly Phonics dapat 

menggunakan kartu-kartu huruf sambil mengucapkannya. Latihan membaca harus di stimulus 

dari sejak dini. Aspek-aspek membaca permulaan harus dikuasai oleh siswa. Pengenalan 

bentuk huruf, pengenalan unsur -unsur linguistik, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain 

merupakan aspek dari membaca permulaan. Menurut (Ruhaena, 2008), metode jolly phonics 

merupakan salah satu metode untuk anak yang lebih besar untuk mengenal huruf yang 

merasakan kesukaran dalam membaca. Selain itu, kelebihan metode ini adalah memudahkan 

peserta didik untuk membuat hubungan otomatis antara satu huruf dengan huruf lainnya.  

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, maka perlu dilakukan Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM) melalui pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa Inggris agar dapat 

memotivasi peserta didik kelas-1 SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta Selatan, agar lebih 

menyukai belajar Bahasa Inggris, sehingga kedepan peserta didik lebih terampil dalam 

berkomunikasi bahasa inggris.  

  

1.2 Permasalahan Mitra   

 

Berdasarkan analisis situasi di atas, maka Tim PKM melakukan observasi ke SD 

Islam Muhammadiyah 28 Jakarta, melalui wawancara kepada Kepala Sekolah dan guru 

secara daring (online), ditemui persoalan-persoalan yang dihadapi sebagai berikut:  

1. Perkembangan program pembelajaran Bahasa Inggris pada mitra tersebut belum 

diimbangi jumlah dan mutu guru yang memadai karena minimnya pengetahuan 

tentang metode jolly phonics tehnik dan model pengajaran dalam mengajar bahasa 

Inggris karena sebagian besar guru bukan merupakan sarjana pendidikan Bahasa 

Inggris. 

2. Penerapan aktifitas yang masih menggunakan tolak ukur pendekatan konvensional 

membuat suasana belajar menjadi pasif dan bersifat monoton  

3. Jarangnya penggunan variasi media pembelajaran dalam proses mengajar bahasa 

Inggris misalnya hanya menggunakan papan tulis atau buku teks saja  

 

Berdasarkan gambaran permasalahan yang ada, maka potensi/peluang 

pemberdayaan mitra yang dapat dilakukan oleh Tim PKM UHAMKA adalah melakukan 

pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa Inggris agar peserta didik memiliki 

kemampuan dan keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pada kegiatan PKM ini 

diutamakan siswa kelas-1, berjumlah 15 peserta di SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta.  
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BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN 

 

 

2.1. Tujuan Pelaksanaan PKM 

 

Metode Jolly Phonics merupakan salah satu cara mengajarkan anak membaca dan 

menulis menggunakan pendekatan bottom up process dan top-down secara seimbang, yaitu 

mulai dengan mengajarkan unit terkecil bunyi untuk dapat membaca dan memberikan 

konteks cerita dalam pengajaran huruf. Model ini adalah suatu cara mengajarkan membaca 

dan menulis dengan mengajarkan bunyi huruf-huruf secara multisensori, kemudian 

menggunakan cara sintesa bunyi untuk membaca kata. Metode ini sudah terbukti melalui 

penelitian (Sue, 2007), efektif untuk mengajarkan anak membaca (dengan pola ejaan atau 

lafal bahasa Inggris) secara aktif dan menyenangkan sehingga anak cepat menguasai. Bahkan 

terbukti pula metode Jolly Phonics sangat efektif bagi anak-anak yang baru belajar membaca 

bahasa Inggris meski bahasa ibunya bukan bahasa Inggris.  

 

2.2. Sasaran Mitra 

Target sasaran kegiatan PKM peserta didik usia 6-7 tahun, dengan 7 siswi dan 8 siswa. 

Lokasi Kegiatan PKM dilaksanakan di SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta, Jl. Panjang, 

RT.8/RW.9, Cipulir, Kec. Kby. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

Sasaran pembelajaran yang diberikan kepada Mitra pada kegiatan abdimas adalah:  

1. Mengenal kata benda 

2. Mengenal kata dari gambar 

3. Menyanyikan lagu phonics Aa-Zz  

4. Kemampuan mengenal huruf vokal (vowels) a, e,i, o,u  

5. Bisa membedakan hurup b, p, dan d  

6. Bisa mengisi huruf pertama dari tiga kata  

7. Bisa mengisi huruf terakhir dari tiga kata  

8. Bisa mengisi huruf di tengah-tengah kata dari tiga kata  

9. Mengenal huruf besar dan kecil (uppercase &lowercase)  
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Gambar 2. Pengenalan Kata Benda, kata dari gambar dan menyanyikan lagu Aa-Zz 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

 

Agar program ini dapat dilaksanakan dengan lancar, maka sebelum semua aktifitas 

dimulai terlebih dahulu dilakukan sosialisasi terhadap pihak-pihak terkait, diantaranya pihak 

Tim PKM UHAMKA kepada pihak Sekolah SD Islam Muhammadiyah 28 menjadi wilayah 

pelaksanaan program kegiatan masyarakat (PKM). Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan 

semua pihak terkait mendukung sepenuhnya program ini baik secara kelembagaan, materiil 

maupun moril. Adapun tahapan yang dilakukan dalam upaya melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Alir Metode Kegiatan PKM 

 

Metode pelaksanaan menggunakan metode ekspository learning, meliputi: sosialisasi, 

pelatihan, evaluasi diri, paradigma pedagogik reflektif, eksplorasi, simulasi, dokumentasi, 

diskusi pertemanan, pemetaan dan praktek (Cresswell, 2007). Pendekatan atau metode yang 

dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat yaitu dengan menggunakan pendekatan 

atau metode Community Language Learning adalah metode yang menurut (Richard, Jack C. 

and Theodore S.Rodgers, 2002). 

”Community Language Learning represents the use of Counseling-Learning theory to 

teach languages counseling is one person giving advice, assistance, and support to 

another who has a problem or is in some way in need. Community Language 

Learning draws on the counseling metaphor to redefine the roles of the teacher (the 

counselor) and learners (the clients) in the language classroom. The basic procedures 

of CLL can thus be seen as derived from the counselor–client relationship” 

 

Kegiatan PKM ini dapat berjalan dengan baik dan lancar dibutuhkan dukungan dan 

partisipasi aktif dari pihak manajemen sekolah SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta, dalam 

alokasi waktu dan tempat, partisipasi aktif peserta yaitu siswa kelas-1 dan keterbukaan 

didalam memberikan informasi pada kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris. 

Identifikasi permasalahan 

Bersama Mitra 

Pengadaan media 

pembelajaran, Surat 

Kerjasama 

Evaluasi Program 

Bersama Mitra 

Penyusunan Laporan 

dan Luaran Artikel 

Pelaksanaan Kegiatan 

Pelatihan dan Penguatan 

Perumusan 

Permasalahan Bersama 

Mitra 

Perumusan Solusi 

Permasalahan 

Bersama Mitra 

Penyusunan Materi 

Pelatihan dan instrumen 

evaluasi kegiatan 
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Gambar 4. Tahapan dan Langkah Program Kegiatan Masyarakat 

 Dengan kata lain pendekatan Community Language Learning (CLL) adalah 

pendekatan yang dilakukan layaknya seperti konsultan dengan klien kedua belah pihak baik 

pemberi informasi atau pengetahuan dan penerima saling mendukung dan berbagi 

pengetahuan dalam terlaksananya proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran, 

menentukan efektivitas proses belajar membaca dan tingkat keberhasilan anak (Ruhaena, 

2008). Dengan adanya pengembangan kurikulum yang mengacu pada kemampuan dasar 

peserta didik yang diimplementasikan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah, 

maka perlu dilakukan pembaharuan dalam pembelajaran. Untuk mencapai keberhasilan 

pendidikan, maka pembelajaran di kelas hendaknya mencerminkan sebuah pembelajaran 

dengan menekankan pada pencapaian tujuan belajar baik itu ranah afektif, kognitif, maupun 

psikomotor (Cresswell, J.W, 2007).  

Metode ini juga merupakan metode belajar yang menyenangkan bagi anak, khususnya 

bagi anak usia dini yang masih senang bermain. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Richard, Jack C. and Theodore S.Rodgers, 2002), bahwa The Jolly Phonics 

strategy suited the pupils under study more, which in turn, help them in their reading 

achievement. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan (Tika, A., & Supangkat. P, 

2017) menyatakan bahwa Phonics Method is effective teach reading regular words by 

sounding and blending. 

Target sasaran kegiatan PKM siswa umur 6-7 tahun, dengan 7 siswi dan 8 siswa. 

Lokasi Kegiatan PKM dilaksanakan di SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta, Jl. Panjang, 

RT.8/RW.9, Cipulir, Kec. Kby. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta. 

 

 

Tahap Persiapan. Pada tahap ini dilakukan 2 kegiatan, yaitu yaitu observasi awal dan 
perencanaan kegiatan. Tahapan observasi awal dilakukan untuk mengetahui 
bagaimana metode phonics diterapkan dalam pembelajaran bahasa inggris di 
lingkungan SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta. Observasi awal dilakukan melalui 
wawancara dengan Kepala Sekolah SDI Muhammadiyah 28 Jakarta. Data yang 
diperoleh melalui observasi awal ini, kemudian ditindak lanjuti dengan membuat 
perencanaan sosialisasi, pelatihan dan penguatan siswa.

Tahap Sosialisasi. Merupakan tahapan pemaparan mengenai 
kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam metode phonics untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa kelas-1 SD 
Muhammadiyah 28 Jakarta

Tahap Pelatihan dan Penguatan. Tahapan Pelatihan dan Penguatan 
adalah tahapan yang dilakukan setelah perencanaan dan sosialisasi 
dilakukan. Tahapan Pelatihan dan Penguatan ini disesuaikan dengan 
hasil diskusi di tahapan sosialisasi. 

Tahap Refleksi. Pada tahapan ini dilakukan urun rembuk/diskusi dan 
feed back atau tindak lanjut dari tahapan pelatihan dan pendampingan 
yang dilakukan. Dalam tahapan refleksi ini di uraikan kesulitan dan 
solusi yang diperoleh untuk menghadapi kesulitan dan hambatan 
tersebut
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BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 

4.1. Kondisi mitra setelah dilaksanakan pengabdian masyarakat (tahap sosialisasi 

kompetensi pedagogik, peningkatan pengetahuan, peningkatan mutu 

pembelajaran sesuai analisis situasi) 

 

Kondisi mitra setelah pelaksanaan PKM penguatan dan pelatihan metode Jolly Phonics, 

peserta didik kelas-1 memiliki motivasi, peningkatan pengetahuan dan terampil serta percaya 

diri dalam pembelajaran bahasa inggris, mulai dari pengenalan hurus, pengucapan, menulis 

dan  bernyanyi menggunakan bahasa Inggris walaupun usia mereka masih usia dini (usia 6-7 

tahun). Bagi tenaga pendidik (guru), memiliki kompetensi pedagogik dalam memahami 

karakteristik peserta didik dan memiliki kemampuan dalam memberikan model pembelajaran 

bahasa inggris dengan model jolly phonic standar internasional yang disesuaikan kurikulum 

lembaga SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan.  

Metode Jolly Phonics yang di gunakan dalam pengenalan bahasa inggris bagi peserta 

didik sekolah dasar 28 Jakarta Selatan, dapat menjadi salah satu alternatif metode 

pembelajaran yang menyenangkan untuk bisa berbicara dan membaca menggunakan bahasa 

Inggris karena metode ini dilakukan setiap hari di kelas. Guru menpunyai material yang bisa 

mendukung anak untuk bisa mengingat gambar, kata dan aktivitasnya dengan menggunakan 

bahasa Inggris dengan tidak disadarinya.  

Media visual yang di gunakan dalam pembelajaran yang dapat di terima oleh panca 

indera siswa dan mampu diserap anak dan di mengerti dengan mudah dan mampu menambah 

daya hafal siswa terhadap perbendaharan kata dan menambah bahasa anak. Percakapan dalam 

keluarga non-penutur asli-bahasa Inggris faktor-faktor budaya kadang mempengaruhi 

percakapan orang tua dengan siswa. Standar perilaku yang baik di beberapa budaya tidak 

mendukung siswa untuk memulai percakapan atau mengajukan pertanyaan (Pappano, 2015). 

Orang tua juga menaruh perhatian bahwa siswa sedang mempelajari bahasa Inggris ketika 

berbicara dengan mereka, meskipun demikian, karena orang tua tidak fasih dalam bahasa 

Inggris, interaksi bahwa mereka terbatas dalam kosa kata dan kekompleksan tata bahasa, 

seharusnya orang tua menyediakan kesempatan bagi anak-anak mereka untuk terus 

mengembangkan kemampuan dalam menggunakan bahasa pertama mereka dalam menyanyi, 

membaca, menceri takan cerita, dan melakukan percakapan dalam kegiatan mereka setiap 

hari.  

Metode bernyanyi juga salah satu metode yang di ajarkan untuk bisa mengenal huruf di 

sekolah ini. Berdasarkan hasil dari kegiatan PKM, metode jolly phonics dapat melatih 

keterampilan menyimak, mendengar dan mendengarkan lafads bahasa inggris yang baik, 

akan tetapi banyak guru tidak melakukannya berulang-ulang karena keterbatasan waktu yang 

kurang. Menurut (Putri, Nasirun, dan Suprapti, 2017) Menyimak adalah keterampilan 

berbahasa yang perlu di latihkan secara bertahap yaitu: 1) mendengar (hearing) yaitu fase 

peserta didik berlatih mendengar bunyi-bunyi yang berbeda dan menyimpan pada ingatan; 2) 

mendengarkan (listening) yaitu fase mempersepsikan suara dari suara dari lingkungan sekitar; 

3) menyimak (comprehending) yaitu proses kognitif menemukan arti dari apa yang ditangkap 

(suara) dengan pengetahuan yang ada, memaknai bunyi dan mengapresiasi fonetik yang di 
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dengar. Bila ketiga proses ini di lakukan peserta didik akan memiliki konsep dan kosa kata 

yang baik. 

Program Kegiatan Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh Tim Abdimas UHAMKA 

kepada mitra menggunakan metode yang sangat mudah untuk dipraktekan oleh peserta didik 

kelas-1 maupun guru yaitu: 

1. Peserta didik di perkenalkan dengan benda di sekitarnya lalu menggunakan bahasa 

Inggris, anak anak menyanyikan lagu alfabet bunyi dan hurufnya akan diulang ulang 

sehingga mereka hafal. Pengenalan Phonics (7-10 mins). Alat bantu mengajar: Kartu huruf 

Aa-Zz 

 

Gambar 5. Kartu huruf Aa-Zz 

2. Permainan 1: Mencocokkan huruf (awal)  

a) Guru memasang gambar di papan tulis, bisa berupa gambar apel (apple), gambar bayi 

(baby), gambar dinosaurus (dinosaur), dsb. 

b) Di sisi lain papan tulis, guru memasang gambar huruf a-z yang nantinya akan 

dipasangkan dengan gambar yang telah lebih dulu dipasang oleh guru. 

c) Kemudian guru akan menunjuk seorang murid untuk ditanyai “mana gambar apel?” – 

murid akan menunjuk ke gambar apel. Kemudian guru akan bertanya lagi “apa bunyi 

awal dari apel (apple)?”. Murid diharapkan untuk menunjuk ke letter sound “a” 

d) Begitu juga dengan gambar bayi (baby), bunga (flower), dsb. 

 Catatan: Gambar yang dipasang harus sesuai dengan Bahasa Inggris seperti apple, baby, 

cookie, dinosaur, elephant, dan lainnya. 

 

Gambar 6. Mencocokan huruf dengan gambar 
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3. Permainan 2: Keranjang huruf (10-15 mins) 

Cara bermain:  

a) Guru memasang gambar huruf kecil di papan tulis, dan gambar keranjang yang 

tertulis dengan huruf besar. 

b) Guru meminta murid untuk memasukkan gambar apel (huruf kecil) ke dalam 

keranjang huruf besar dengan benar. 

     

Gambar 7. Keranjang Huruf 

4. Lembar kerja (10 mins) 

a) Siswa menulis huruf terakhir dari kata ca__(t) 

b) Siswa menulis huruf tengah dari c__t (a) ini akan dilakukan berulang ulang sehingga 

anak bisa menguasai tiga kata tersebut dan mereka bisa meneruskan ke tingkat yang 

lebih sulit.  

 

Berikut hasil kemampuan peserta didik kelas-1 SD Muhammadiyah 28 Jakarta dalam 

implementasi metode jolly phonics pada pembelajaran bahasa inggris yaitu:  

Tabel 1. Kriteria Dasar Kemampuan Mengenal Huruf Dengan Metode Jolly Phonic 

No Kriteria I D M 

1 Mengenal kata benda   x 

2 Mengenal kata dari gambar   x 

3 Menyanyikan lagu phonics a-z   x  

4 Kemampuan mengenal huruf vokal a,e,i 

o,u 

  x 

5 Kemampuan mengenal huruf konsonan    x 

6 Bisa membedakan huruf b, p dan d  x  

7 Bisa mengisi huruf pertama dari kata    x 

8 Bisa mengisi huruf  terakhir dari kata  x  

9 Mengenal huruf besar dan kecil   x 
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Keterangan:  

• I untuk Introduced (pengenalan)  

• D untuk develop (perkembangan)  

• M untuk Mastered (sudah bisa)  

 

Tabel.1 di atas untuk mengetahui apakah peserta didik kelas-1 sudah bisa mencapai 

target sesuai dengan kriteria yang di tetapkan. Dari tabel diatas Introduced adalah peserta 

didik diperkenalkan dengan pengenalan huruf. Untuk develop anak sudah berkembang sudah 

mengetahui huruf. Untuk Mastered peserta didik sudah bisa menghafal semua alfabet atau 

huruf a sampai z. Hasil analisis dari perkembangan tabel rata-rata siswa bisa menguasai 

pembelajaran yang diberikan dengan mastered siswa bisa menguasai kosa kata bahasa Inggris 

dan telah siap untuk melanjutkan materi selanjutnya.  

Dalam metode jolly phonics, peserta didik membaca awal dengan melafalkan suara 

abjad (bukan nama abjad) untuk merangkai sebuah kata memudahkan anak usia dini 

membaca dengan menggunakan suara-suara dari huruf tersebut (Astrid Tika & Phoenix 

Supangkat, 2017), sesuai dengan kebutuhan peserta didik usia 6-7 tahun. Peran guru disini 

sangat penting untuk menstimulus bagaimana peserta didik usia 6-7 tahun bisa menguasai 

kata dan membaca sederhana karena sudah dikenalkan huruf sebelumnya. Upaya untuk 

mengimplementasikan metode jolly phonics ini terlihat dalam seringnya peserta didik kelas-1 

Sekolah Dasar, menggunakan komunikasinya menggunakan bahasa Inggris dan bisa 

membaca kata sederhana di lingkungan kelas maupun sekolah.  

 

4.2. Targe Capaian Luaran PKM 

 

Tabel 2. Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding1) In Review 

2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) 2 Sudah terbit 

3 Peningkatan omzet pada mitra yang bergerak dalam 

bidang ekonomi 3) 

Tidak Ada 

4 Peningkatan kuantitas dan kualitas produk 3) Tidak Ada 

5 Peningkatan pemahaman dan ketrampilan masyarakat 

3) 

Tidak Ada 

6 Peningkatan ketentraman /kesehatan masyarakat (mitra 

masyarakat umum)3) 

Tidak ada 

7 Jasa, model, rekayasa sosial, sistem, produk/barang 4) Tidak Ada 

8 Hak kekayaan intelektual (paten, paten sederhana, hak 

cipta, merek dagang, rahasia dagang, desain produk 

industri, perlindungan varietas tanaman, perlindungan 

topografi)5) 

Tidak Ada 

9 Buku ajar 6) Tidak ada 
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1. Bukti Luaran Wajib Berupa Jurnal Nasional “JPMM (JURNAL 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MADANI” Terindeks Sinta-3 

Status: In Review 

 

2. Berita Media Masa Digital (Ghirahbelajar) 

 

PELATIHAN DAN PENGUATAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

MENGGUNAKAN METODE PHONICS BAGI PESERTA DIDIK SD ISLAM 

MUHAMMADIYAH 28, JAKARTA SELATAN 

Model phonics adalah suatu cara mengajarkan membaca (dengan pola ejaan atau lafal bahasa 

Inggris) secara aktif dan menyenangkan sambil bernyanyi sehingga anak cepat menguasai. 

Menurut Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M, metode phonics ini sangat efektif bagi peserta 

didik tingkat sekolah dasar kelas-1. Tujuan kegiatan PKM adalah akademisi dan dosen 

UHAMKA memberikan pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan 

metode Phonics bagi peserta didik di SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta, agar dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam membaca dan menulis, diantaranya: 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Bercerita dengan menggunakan Bahasa Inggris 

sangat membantu peserta didik untuk menambah kosa kata dan meningkatkan komunikasi 

dengan berbahasa inggris. 
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Metode phonics diharapkan bisa bervariasi agar mengakomodasi seluruh aspek 

kemampuan berbahasa peserta didik SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan yakni, 

listening (mendengar), speaking (membaca), reading (membaca), dan writing (menulis) dan 

mampu menerapkannya dalam aktifitas nyata. Metode phonics dapat menggunakan kartu-

kartu huruf sambil mengucapkannya. Pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur -unsur 

linguistik, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain merupakan aspek dari membaca 

permulaan.  

Kegiatan ini dihadiri sebanyak 10 peserta didik kelas-1, umur 7-8 tahun dan dua dosen 

UHAMKA, yakni Dr. Sintha Wahjusaputri, MM sebagai ketua PKM dan Dr. Mohammad 

Arifin Rahmanto sebagai anggota serta mahasiswa Pascasarjana UHAMKA sebagai 

pendamping kegiatan, Dewi Zulviani, S.Pd. Selain itu hadir pula Kepala Sekolah SD Islam 

Muhammadiyah 28, Jakarta Ernawati, S.Ag., S.Pd dan 2 guru pendamping. 

 

3 Youtube:  https://youtu.be/zNf_Se0nvfA 

 

 

 

 

 
 

https://youtu.be/zNf_Se0nvfA
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BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG MENDUKUNG 

DAN TINDAK LANJUT 

 

5.1. Faktor Yang Menghambat/ Kendala 

 Faktor penghambat/kendala yang dihadapi dalam kegiatan PKM di SD Islam 

Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan adalah: 

1.   Pihak Manajemen Sekolah, melalui Kepala sekolah sangat membutuhkan: (a) 

program pemberdayaan guru dalam interaksi dengan para peserta didik sehingga 

dapat mewujudkan kualitas interaksi pembelajaran yang kondusi; (b) keterampilan 

manajemen dan kepemimpinan; (c) keterampilan pengambilan keputusan; (d) 

kemampuan komunikasi, manajemen stress, pengelolaan emosi; (e) kemampuan 

untuk evaluasi dan reflektif; (f) keterampilan monitoring dan supervisi; (g) 

keterampilan coaching 

2.   Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Inggris membutuhkan pengembangan 

meliputi: (a) kemampuan untuk mengidentifikasi karakteristik peserta didik (entry 

behavior); (b) kemampuan untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang menyenangkan dan ilmiah; (c) kemampuan untuk menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran; (d) kemampuan manajemen kelas; (e) kemampuan  untuk 

penerapan metode pembelajaran yang bervariasi; (f) kemampuan untuk 

berkomunikasi secara edukatif dengan peserta didik sehinggga memfasilitasi 

komunikasi yang terbuka, mampu menyentuh antar pribadi dan kelompok, 

menggali ide, memfasilitasi siswa dalam komunikasi dengan penuh kesantunan 

dan memberikan pengungkapan diri atas kekuatan dan kelemahan serta 

memberikan pendampingan dengan tetap berorientasi pada pendekatan teaching-

student oriented sesuai kebutuhan.  

3.   Peserta didik membutuhkan: (a) diperlakukan sama sebagai subjek dan bukan 

sebagai objek, (b) rangsangan pengembangan intelektual, (c) realisasi diri dan 

potensi, (d) perluasan hubungan, (e) kemampuan berbicara dan berdiskusi, (f) 

pendampingan untuk mengkonstruksi pengetahuan, (g) bersikap dan berperilaku 

belajar yang baik, (h) berpikir, self talk dan inner speech, (i) diberikan 

kesempatan berkomunikasi dalam dialog interaksi yang terbuka, antar pribadi, 

kelompok, kesempatan berkomunikasi mengeluarkan ide, membutuhkan 

komunikasi persuasif sehingga termotivasi dan merasa diapresiasi, komunikasi 

kesantunan, pengungkapan diri, (J) pembelajaran paikem yang meminimalisasi 

kejenuhan dan perilaku belajar tidak fokus. 

4.   Pihak orang tua membutuhkan: (a) pemahaman mengenai karakteristik dan 

tahapan perkembangan anak, (b) kemampuan komunikasi efektif terhadap anak 

mereka, (c) model pendampingan belajar anak, (d) kesehatan dan pendidikan 

anak. (e) pemahaman cara belajar anak, (f) pemahaman mengenai pembekalan 

pendampingan orang tua terhadap anak dalam menggunakan media sosial.  
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5.2. Faktor Yang Mendukung 

  Faktor pendukung meliputi: 1) Guru memahami karakteristik peserta didik dari aspek 

fisik, moral, spiritual, sosial, kultural, emosial dan intelektual; 2) Menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik; 3) Mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu; 4) Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik; 5) 

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran; 6) 

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar; 7) berkomunikasi secara 

efektif, empatik dan santun dengan siswa; 8) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan 

kualitas pembelajaran. 

  

5.3. Tindak Lanjut 

 Untuk selajutnya peserta (guru) didampingi melatih diri dalam pengembangan 

kemampuan reflektif yang lebih dalam, yaitu kemampuan proses mental berfikir, kemampuan 

menalar, kemampuan pemecahan masalah (problem solving) serta kemampuan 

mendengarkan dan memaknai nilai. Upaya yang dilakukan mencakup 5 langkah yang 

dilakukan oleh Tim Pengabdi, yaitu: 

1.  Guru diajak untuk merasakan dan menentukan kesulitan apa yang mendasar dialami dari 

pengalaman langsung, kemudian guru diminta untuk membuat catatan pertama yang 

dialami. 

2. Menentukan letak dan batas kesulitan, setelah memahami masalah, maka peserta 

didampingi melalui kegiatan untuk mempertajam akar maslah guna menyelesaikan 

masalah.  

3. Alternatif pemecahan masalah, guru diajak berdiskusi dengan guru lainnya. Agar efektif 

maka diskusi dilakukan dalam kelompok kecil berjumlah 5-6 orang. 

4. Pengembangan penalaran, kegiatan ini merupakan lanjutan dari kegiatan alternatif 

pemecahan masalah, dan didalam kelompok kecil tersebut dilakukan pengembangan 

nalar yang bertujuan mempertajam daya nalar untuk menghasilkan solusi pemecahan 

masalah terbaik dari ide-ide yang ada sebagai solusi pemecahan masalah. 

5. Melakukan pengamatan dan percobaan lebih lanjut dengan masalah yang berbeda.  
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Program Kegiatan Masyarakat yang dilakukan siswa kelas-1 SD Muhammadiyah 28 

Jakarta Selatan, akan mendapatkan pengetahuan dan informasi serta pemahaman dalam 

menggunakan metode Jolly Phonics untuk pengajaran bahasa Inggris, para guru tutor 

mendapatkan variasi tehnik dan model pengajaran yang terdapat dalam metode Phonics serta 

mempraktikkan ketika guru mengajar bahasa Inggris kepada siswa, mendapatkan ide atau 

gagasan penggunaan media sebagai alat penunjang yang sesuai dengan metode Jolly Phonics 

yang dapat membantu dalam proses pengajaran bahasa Inggris yang disesuaikan dengan 

situasi dan lokasi mitra berada dan para guru dapat mengajar dengan prosedur yang lebih 

sitematis dan variatif dalam menggunakan metode Phonics dan tidak lagi bersifat 

konvensional atau monoton. 

 

6.2. Saran  

Saran yang dari Program Kegiatan Masyarakat yang dilaksanakan yaitu: Pertama, Para 

guru yang mengajar siswa kelas-1 di SD Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan, masih 

membutuhkan lebih banyak lagi variasi dan juga pengetahuan mengenai metode pengajaran 

bahasa Inggris khususnya pengajaran bahasa Inggris untuk para siswa, misalnya seperti 

metode pengajaran berbasis teknologi, berbasis tugas, berbasis konten atau yang lainnya. 

Kedua, Para guru juga masih membutuhkan pengayaan dalam pelatihan yang bertujuan 

untuk menambah referensi mereka dalam mengajar misalnya perlu diadakan workshop, 

seminar, atau lokakarya yang bertujuan supaya dari kegiatan-kegiatan tersebut para guru 

dapat sering mendapatkan pengalaman tidak sekedar mendapatkan materi secara teoritis 

namun juga secara praktis dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan PKM, 

dapat pula berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya. Saran dapat berupa masukan bagi 

peneliti berikutnya, dapat pula rekomendasi implikatif dari temuan pengabdian. 

 

Ucapan Terimakasih  

Penulis Mengucapkan Terimakasih Kepada Ketua LPPM Uhamka Atas Dukungannya 

Pada Hibah Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat, Direktur Sekolah Pascasarjana, Kepala 

Sekolah, Peserta didik Kelas-1 serta Guru Pendamping Kelas Bahasa Inggris SD Islam 

Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan.  
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1. REALISASI ANGGARAN 

1. Honorarium 

 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Wakt

u 

(jam/min

ggu) 

 

Minggu 

 

Total Honor 

Pelaksana 1 15.000 3 3 90.000 

Pelaksana 2 10.000 3 3 60.000 

Pelaksana 3 10.000 3 3 60.000 

Subtotal (Rp) 210.000 

2. Pembelian bahan habis pakai 

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 
Total Biaya 

habis pakai 

Bahan habis pakai 1 (ATK, 

Fotocopy, penyusunan 

laporan, cetak, penjilidan) 

1 3 15.000  

  90.000 

Bahan habis pakai 2 (bahan 

pembelajran bagi mitra, 

publikasi) 

1 1 1.800.000  

         1.800.000 

   Subtotal (Rp) 
1.890.000 

3. Perjalanan 

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 
Total Biaya 

perjalanan 

     

Perjalanan 1 (survey dan 

pengumpulan data) 

1 2 100.000 
200.000 

Perjalanan 2 (pelatihan ke 

lokasi) 

1 1 100.000 
100.000 

   Subtotal (Rp) 
300.000 

4. Sewa 

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan (Rp) 
Total Biaya 

Sewa 

Sewa 1 (kendaraan, toll dan 

BBM) 

1 1 100.000 
100.000 

Sewa 2 (tempat pelatihan) 1 1        100.000 100.000 

   Subtotal (Rp) 
200.000 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 2.600.000 
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LAMPIRAN-2.  

MATERI KEGIATAN PKM 2023 

 

Tahapan Uraian Materi Program Kegiatan Masyarakat Peserta 

Tahap-1 Tahap Sosialisassi 

Metode Jolly 

Phonics 

Mitra (peserta didik dan guru) didampingi dan 

dibekali agar memiliki pengetahuan mengenai: 

1) Program, tujuan, dan manfaat pelatihan dan 

penguatan metode jolly phonics dalam 

pembelajaran bahasa inggris; 2) Pemberdayaan 

kompetensi pedagogic bagi guru pengampu 

bahasa inggris untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran kepada peserta didik kelas-1; 3) 

Sharing pemberdayaan pengetahuan dan 

keterampilan guru dan peserta didik melalui 

forum group discussion (FGD) 

Tim Pengabdi 

(Dosen dan 

Mahasiswa 

Pascasarjana Prodi 

MAP) 

 

15 peserta didik 

Kelas -1 dan guru 

kelas pengampu 

bahasa inggris 

Tahap-2 Tahap Identifikasi 

Karakteristik 

Awal dan 

Keterlibatan 

dalam Organisasi 

Pada Tahap ini peserta didampingi untuk 

melakukan kegiatan: 1) Pengembangan  

kemampuan dalam mengidentifikasi 

karakteristik awal diri masing-masing peserta 

didik kelas-1; 2) Pengembangann keterampilan 

dalam mengidentifikasi keterlibatan dalam 

pembelajaran bahasa inggris; dan 3) 

Pengembangan kemampuan reflektif 

Tim Pengabdi 

(Dosen dan  

Mahasiswa 

Pascasarjana Prodi 

MAP) 

 

15 peserta didik 

Kelas -1 dan guru 

kelas pengampu 

bahasa inggris 

Tahap-3 Tahap 

Peningkatan 

Keterampilan dan 

Pengetahuan 

Berbasis 

Kemampuan 

Reflektif Untuk 

Peningkatan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Melalui tahap ini peserta (guru dan peserta 

didik) dapat mensimulasikan kemampuan 

reflektif pada pengkondisian pembelajaran dan 

bagaimana pemberdayaan kompetensi dicapai. 

Tim Pengabdi 

(Dosen dan  

Mahasiswa 

Pascasarjana Prodi 

MAP) 

 

15 peserta didik 

Kelas -1 dan guru 

kelas pengampu 

bahasa inggris 

Tahap-4 Tahap Pemetaan 

Kompetensi, 

Kemampuan 

Reflektif dan 

Peningkatan 

Kualitas Interaksi 

Pembelajaran.  

 

Untuk pemetaan pada tahap ini dilakukan 

lembar pemetaan yang diisi oleh diri sendiri, 

pertemanan dan tim pelaksana abdimas. 

Kemampuan kompetensi pedagogik berbasis 

kemampuan reflektif akan mewujudkan kualitas 

interaksi pembelajaran yang Paikem (Proses 

pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan). 

Tim Pengabdi 

(Dosen dan  

Mahasiswa 

Pascasarjana Prodi 

MAP) 

 

15 Guru Kelas X-

XII 

Tahap-5 Tahap 

Pengukuran dan 

Evaluasi.  

 

Untuk mengukur keberhasilan program abdimas 

maka dilakukan Praktek pengukuran tingkat 

perubahan pengetahuan dan keterampilan, 

melakukan evaluasi dan reflektif atas program 

dan komitmen yang perlu dilakukan 

 

Tim Pengabdi  

 

15 Guru Kelas X-

XII 
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LAMPIRAN-3. PERSONALIA TENAGA PELAKSANA  

BIODATA KETUA TIM PKM 

 

 



20 
 

 



21 
 

 



22 
 

 



23 
 

 



24 
 

 



25 
 

 



26 
 

 



27 
 

 

 

 

 



28 
 

PENGALAMAN PENELITIAN DALAM 5 TAHUN TERAKHIR 

No Tahun Judul Penelitian dan Pendanaan Peran/Posisi 

  Pengabdian Masyarakat    

   Sumber Jml (Juta  

    Rp)  

1 2015 

Kepemimpinan Kepala Madrasah 

MAN di Pesisir Pantai Utara 

Jakarta 

Penelitian Studi 

Keagaam (PSKg) 

Kementerian 

Agama, Dirjen 

DIKTIS 

50.000.000 Ketua Peneliti 

2 2018 Model Triple Helix Sebagai 

Strategi Pengembangan UMKM 

Menuju Industri Kreatif. 

Hibah PDUPT 

Kemristek DIKTI 

79.599.000 Peneliti 

Anggota 

3 2019 
Model Triple Helix Bagi UMKM 

di Provinsi Jawa Barat 

Hibah PDUPT 

Kemristek DIKTI 

101.354.500 Peneliti 

Anggota 

4  2019 Model Teaching Factory Untuk 

Peningkatan Kompetensi Peserta 

Didik Pendidikan Menengah 

Vokasi (SMK) Di Wilayah 

Indonesia (Tahun ke-1) 

Hibah PDUPT 

Kemristek DIKTI 

163.100.000 Ketua Peneliti 

5 2020 Model Teaching Factory Untuk 

Peningkatan Kompetensi Peserta 

Didik Pendidikan Menengah 

Vokasi (SMK) Di Wilayah 

Indonesia (Tahun kedua) 

Hibah PDUPT 

Kemristek DIKTI 

307.380.000 Ketua Peneliti 

6 2020 Penerapan E-Commerce Dalam 

Meningkatkan Daya Saing 

Produk Kewirausahaan Siswa 

Pendidikan Menengah Vokasi 

Penelitian Dasar 

UHAMKA 

8.000.000 Ketua Peneliti 

7 2020 Dampak Sosial Ekonomi Covid-

19 Terhadap Sektor Industri 

Padat Karya Di Wilayah 

Jabodetabek 

Penelitian Dasar 

UHAMKA 

17.500.000 Ketua Peneliti 

8 2021 Model Teaching Factory Untuk 

Peningkatan Kompetensi Peserta 

Didik Pendidikan Menengah 

Vokasi (SMK) Di Wilayah 

Indonesia (Tahun -3) 

Hibah PDUPT 

Kemristek DIKTI 

307.588.000 Ketua Peneliti 

https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/498211
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/498211
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/498211
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/498211
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/614780
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/614780
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/614780
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/614780
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9 2022 Pengembangan Model Smart 

Cofee Monitoring Berbasis 

Internet of Things (Iot) Melalui 

Program Smk Membangun Desa 

Di Provinsi Jawa Barat 

Hibah PDUPT 

Kemendikbud 

Ristek 116.400.000 

Peneliti  

Anggota 

10 2022 Implementasi Teaching Factory 

Menggunakan Model 

Pembelajaran Video Tutorial 

Dan Portofolio Berbasis Video 

E-Report Skill Pada Pendidikan 

Menengah Vokasi Di Era 

Industri 4 0 

Penelitian Dasar 

UHAMKA 15.000.000 

Ketua Peneliti 

11 2023 Pengembangan Model Smart 

Cofee Monitoring Berbasis 

Internet of Things (Iot) Melalui 

Program Smk Membangun Desa 

Di Provinsi Jawa Barat 

Hibah PDUPT 

Kemendikbud 

Ristek 153.000.000 

  Peneliti  

Anggota  

12 2022 Model Pembelajaran Berbasis 

Kecerdasan Artifisial Untuk 

Meningkatkan Talenta 

Mahasiswa Pendidikan Tinggi 

Menuju Era Digitalisasi 

 

BRIN, Tanoto 

Foundation, The 

Conversation 

Indonesia 50.000.000 Ketua Peneliti 

 

RIWAYAT ORGANISASI / ASOSIASI / PERKUMPULAN DI LUAR PEKERJAAN 

UTAMA 

 

 

Tahun 

Jenis/Nama Organisasi 
Jabatan/Jenjan

g 

Keanggotaan 

2022 ADRI, Perkumpulan Ahli Dan Dosen Republik 

Indonesia 

ANGGOTA 

2017 Diaspora Indonesia ANGGOTA 

 

Jakarta, 1 Desember 2022 

 

Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M 

NIDN: 2108096901 

https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
https://sinta.kemdikbud.go.id/profile/researchdetail/654249
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ANGGOTA PENGUSUL-1 

 

 

 

 

 

A Nama Lengkap : Muhammad Arifin Rahmanto, S.Pd.I.,M.Pd 

B Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 17 Oktober 1990 

C NIP/NIK/Identitas Lainnya : 0317109001 

D Jabatan Fungsional : - 

E Golongan : Penata Muda Tingkat I, III/B 

F Alamat Kantor : Jl. Limau II, Kebayoran Baru Jakarta 12130 

G Alamat Rumah : Jl. Kecapi V Rt. 005/05 No. 71B Kel/Kec. 

Jagakarsa, Jakarta Selatan, 12620 

H Bidang Keahlian : Manajemen Pendidikan 

I No. Telp : 082111333170 

J Email : m.arahmanto@uhamka.ac.id  

 Jabatan  1. Dosen FAI UHAMKA 

2. Unit Penjaminan Mutu PAI  

3. Staf Ahli Wakil Rektor IV  

K Mata Kuliah Yang Diampu  1. Teori Pembelajaran 

 2. Pendidikan PAI Luar Sekolah 

 3. Materi Akidah Akhlak Di Madrasah 

 4. Teknologi Pendidikan 

 5. Muamalah 

A. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama PT UHAMKA UHAMKA UMS 

Bidang Ilmu 
Pendidikan 

Agama Islam 

Administrasi 

Pendidikan 

PAI 

Tahun Masuk- 

Lulus 

-2013 -2016 
2022-sekarang 
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Judul Skripsi / 

Tesis / Disertasi 

Peran Pendekatan 

Active Learning 

Dalam 

Meningkatkan 

Sikap Asertif 

Siswa Studi Kasus 

Pengaruh Supervisi 

Kepala Sekolah 

Dan Iklim 

Organisasi 

Terhadap Kinerja 

Guru Sekolah 

Masih melakukan 

studi S3 semester 1 

 Di SMP 

Borobudur 

Dasar Negeri Di 

Kecamatan Pasar 

Minggu 

Jakarta Selatan 

 

 

 

Nama Pembimbing 

/ Promotor 

 

 

1. Fitriliza, M.A 

1. Prof. Dr. H. 

Ch. Suprapto, 

M.M. 

2. Anen 

Tumanggung, 

Ph.D 

Masih melakukan 

studi S3 semester 1 

 

1. Pengalaman Penelitian 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Penelitian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

(Juta Rp ) 

1 2020 Efektivitas Media Pembelajaran 

Daring Melalui Google Classroom 

Uhamka 5.000.000,- 

2 2021 Pemerolehan Komponen Komponen 

Bahasa: Pembelajaran Bunyi Bahasa 

Arab Di Muhammadiyah Boarding 

School Ki Bagus Hadikusumo Kota 

Bogor 

Uhamka 8.000.000, - 

3 2021 Peran Guru PAI Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al -Qur’an Di 

SMP Islam Arraudhoh 

Uhamka 7.000.000, - 

4 2022 Efektifitas Media Pembelajaran 

Tatap Muka Di Masa Pandemik 

Covid 19 

Uhamka 8.000.000, - 

5 2022 Peran Guru PAI Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Qur’an Di 

SMP Islam Ar Raudhoh 

Uhamka 8.000.000, - 

 

 

http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1626
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1626
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1947
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1947
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1947
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1947
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1947
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2. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir 

 

No. 

 

Tahun 

 

Judul Pengabdian 

Pendanaan 

Sumber 
Jumlah 

( Juta Rp ) 

1 2019 Pengenalan Mufrodat Melalui Kuis 

Tebak Kata 

Uhamka  6.000.000 

2 2019 Pelatihan Pemanfaatan Media E - 

Learning Edmodo Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme 

Guru - Guru Se Wilayah Desa 

Ciomas Kabupaten Ciamis Jawa 

Barat 

Uhamka 6.000.000 

3 2020 Pelatihan Penggunaan Media 

Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an Di Masa Pandemi Covid-

19 Bagi Guru-Guru Mi Al-

Khairiyah Mampang Prapatan 

Jakarta Selatan 

Uhamka 5.000.000 

4 2020 Pelatihan Penyusunan Soal Higher 

Order Thinking Skill (Hots) 

Melalui Aplikasi Quizizz Bagi 

Guru-Guru Di Smp 

Muhammadiyah Cisalak Depok 

Uhamka 5.000.000 

5 2021 Pelatihan Tqm Sebagai Upaya 

Meningkatkan Standar Mutu 

Sekolah Di Sma Muhammadiyah 5 

Jakarta 

Uhamka 7.000.000 

6 2021 Pelatihan Pemanfaatan Google 

Apps For Education Dalam 

Menyambut Era New Normal Di 

Smp Muhammadiyah Cisalak 

Uhamka 7.000.000,- 

7 2021 Pelatihan Penggunaan Educandy 

Sebagai Game Edukatif Di Sd 

Muhammadiyah 08 Plus 

Uhamka 7.000.000,- 

8 2021 Pelatihan Pemanfaatan Media 

Pembelajaran Ineraktif 

Menggunakan Articulate Storyline 

3 Dalam Pembelajaran Blended 

Learning Di SMP Muhammadiyah 

9 Jakarta 

Uhamka 7.000.000 

9 2022 Meningkatkan Kecakapan Kognitif 

Untuk Menangkal Berita Hoaks 

Pada Warga Muhammadiyah Di 

Kecamatan Sukmajaya Kota 

Uhamka 8.000.000 

http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/458
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/458
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/436
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/806
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/703
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/703
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/703
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/703
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/703
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/953
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/953
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/953
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/953
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1018
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1018
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1018
http://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1018
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1297
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1297
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1297
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1315
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1839
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1839
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1839
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1839
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Depok 

10 2022 Pelatihan Media Quizalize Sebagai 

Media Interaktif Dalam Melakukan 

Evaluasi Pembelajaran 

Uhamka 16.000.000, - 

11 2022  Pengambangan Alat Peraga 

Pembelajaran Bola Dunia 

Makharijul Huruf berbasis 

Artifisial Intelligance (kecerdasan 

buatan) 

Uhamka 22.000.000, - 

 

2. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal 

No. Tahun Judul Artikel Ilmiah 
Volume / 

Nomor 

Nama Jurnal 

1 2020 Efektivitas Media Pembelajaran 

Daring Melalui Google Classroom 

02  Jurnal Pendidikan 

Islam 

2 2021 Pengembangan Kurikulum Program 

Studi Pendidikan Agama Islam 

Melalui Tracer Study Alumni 

Vol. 12 No. 1 

(2021) 

Jurnal Pendidikan 

Islam 

3 2021 Pelatihan TQM Sebagai Upaya 

Meningkatkan Standar Mutu Sekolah 

Di SMA Muhammadiyah 5 Jakarta 

2021 Solma 

4 2021 Pelatihan Penggunaan Bandicam Dan 

Quizziz Dalam Pembelajaran Bagi 

Guru Guru SDN Menteng Atas 14 

2021 Publikasi 

Pendidikan 

5 2022 Peran Guru PAI Dalam Mengatasi 

Kesulitan Membaca Al Quran Di 

SMP Islam Arraudhoh 

2022 Jurnal Pendidikan 

Islam 

         

         Jakarta, 1 Desember 2022 

     

                                                                                        Muhammad Arifin Rahmanto, M.Pd 

 

 

 

https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/1839
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/2022
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/2022
https://simakip.uhamka.ac.id/pengabdian/usulan/detail/2022
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1626
http://simakip.uhamka.ac.id/penelitians/detail/1626
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi/article/view/7011
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi/article/view/7011
https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jpi/article/view/7011
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Biodata Anggota-2 

 

  

 
Dewi Darius 
Nursery teacher (1 year 4 months) 
Kinderland PRE-SCHOOL 

    

Experience     

17 years of total experience 

Dec 2021 - Present 

(1 year 4 months) 
Nursery teacher 

Kinderland PRE-SCHOOL 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Kindergarten Teacher 

  Position Level Supervisor / Coordinator 

      

Jun 2011 - Present 

(11 years 10 months) 
Private Tuition Teacher 

self employee 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Others 

  Position Level CEO / GM / Director / Senior Manager 

  An English private tuition teacher (home visit / online), focus on literacy skills (speaking, 

listening, writing and reading) using phonics to the little learners 3-6 year olds. 

      

Dec 2018 - Jun 2020 

(1 year 7 months) 
Pre-school Teacher 

Kinderfun Preschool | DKI Jakarta, Indonesia 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Kindergarten Teacher 

  Position Level Staff (non-management & non-supervisor) 

      

Dec 2015 - Dec 2016 

(1 year 1 month) 
K1 Teacher 

Ivy League Academy (Mindchamp) Preschool 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Kindergarten Teacher 

  Position Level Staff (non-management & non-supervisor) 

      

Jul 2010 - Sep 2011 

(1 year 3 months) 
Kindergarten Teacher 

Pamong Sito Preschool 

  Industry Education 
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  Specialization Education 

  Role Kindergarten Teacher 

  Position Level CEO / GM / Director / Senior Manager 

  Responsible for the literacy skill development of the little learners. 

      

Aug 2009 - Oct 2010 

(1 year 3 months) 
Teacher 

I Can Read 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Education Counselor 

  Position Level Supervisor / Coordinator 

      

Nov 2007 - Sep 2009 

(1 year 11 months) 
Asistant Teacher 

Australia International School 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Primary/Secondary Teacher 

  Position Level Fresh Grad / Less than 1 year experience 

  Assisting the classroom teacher. 

      

Jun 2006 - Jun 2007 

(1 year 1 month) 
Asistant Teacher 

New Zealand International School 

  Industry Education 

  Specialization Education 

  Role Primary/Secondary Teacher 

  Position Level Fresh Grad / Less than 1 year experience 

  Assisting the classroom teacher. 

  

Education 

2006 Trisakti University 

Bachelor's Degree in Law | Indonesia 

Skills 

Advanced John Robert Power 

Intermediate Learning And Teaching Style, English Score Core Skills Test British 

Basic CELTA at The British Institute, Mandarin Course, Medical Training, Certified Asia 

Pacific Instructor, Animal Welfare Indonesia 1st Conference, Inclusion In Action 

    

Languages 

Proficiency level: 0 - Poor, 10 - Excellent 

Language Spoken  Written  

English (Primary)    9     9 
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Additional Info 

Other Information     

Instagram: dewi.zd  

 

Teacher with more than 10 years of experience teaching 3-4 year olds for Nursery level, 4-5 year olds for Kindergarten 1 

level, 5-6 year olds for Kindergarten 2 level in classroom setting up to 15 or above students. A private English tutor focus on 

literacy skills. I am studying for a master's degree major Academic Administration at Pascasarjana UHAMKA. 

About Me 

Gender Female 

Age 44 years 

Address Jalan Sawo No 12A, 12150, DKI Jakarta, Indonesia 

Nationality Indonesia 
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LAMPIRAN 4. ARTIKEL ILMIAH (DRAF, STATUS SUBMISSION ATAU  

                           REPRINT) 

 

PROGRES JURNAL JPMM (JURNAL PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

MADANI 

TERINDEKS: SINTA-3 
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LAMPIRAN 5. PUBLIKASI DI MEDIA CETAK/DARING (TERBIT) 

Berita Media Masa Digital (Ghirahbelajar) 

 

PELATIHAN DAN PENGUATAN PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

MENGGUNAKAN METODE PHONICS BAGI PESERTA DIDIK SD ISLAM 

MUHAMMADIYAH 28, JAKARTA SELATAN 

Model phonics adalah suatu cara mengajarkan membaca (dengan pola ejaan atau lafal bahasa 

Inggris) secara aktif dan menyenangkan sambil bernyanyi sehingga anak cepat menguasai. 

Menurut Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, M.M, metode phonics ini sangat efektif bagi peserta 

didik tingkat sekolah dasar kelas-1. Tujuan kegiatan PKM adalah akademisi dan dosen 

UHAMKA memberikan pelatihan dan penguatan pembelajaran Bahasa Inggris menggunakan 

metode Phonics bagi peserta didik di SD Islam Muhammadiyah 28, Jakarta, agar dapat 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam membaca dan menulis, diantaranya: 

menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Bercerita dengan menggunakan Bahasa Inggris 

sangat membantu peserta didik untuk menambah kosa kata dan meningkatkan komunikasi 

dengan berbahasa inggris. 

 

Metode phonics diharapkan bisa bervariasi agar mengakomodasi seluruh aspek 

kemampuan berbahasa peserta didik SD Islam Muhammadiyah 28 Jakarta Selatan yakni, 

listening (mendengar), speaking (membaca), reading (membaca), dan writing (menulis) dan 

mampu menerapkannya dalam aktifitas nyata. Metode phonics dapat menggunakan kartu-

kartu huruf sambil mengucapkannya. Pengenalan bentuk huruf, pengenalan unsur -unsur 

linguistik, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain merupakan aspek dari membaca 

permulaan.  



39 
 

Kegiatan ini dihadiri sebanyak 10 peserta didik kelas-1, umur 7-8 tahun dan dua dosen 

UHAMKA, yakni Dr. Sintha Wahjusaputri, MM sebagai ketua PKM dan Dr. Mohammad 

Arifin Rahmanto sebagai anggota serta mahasiswa Pascasarjana UHAMKA sebagai 

pendamping kegiatan, Dewi Zulviani, S.Pd. Selain itu hadir pula Kepala Sekolah SD Islam 

Muhammadiyah 28, Jakarta Ernawati, S.Ag., S.Pd dan 2 guru pendamping. 
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LAMPIRAN 6. HKI, PUBLIKASI, LEAFLET, DAN PRODUK LAINNYA 

VIDEO PELAKSANAAN KEGIATAN: YOUTUBE 
 

Youtube:  https://youtu.be/zNf_Se0nvfA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://youtu.be/zNf_Se0nvfA
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LAMPIRAN 7. FOTO DOKUMENTASI KEGIATAN 

    

FOTO KEGIATAN PAPARAN PROPOSAL PKM DI FAKULTAS SEKOLAH 

PASCASARJANA 2022=2023 

          

   

FOTO KEGIATAN PKM PELATIHAN DAN PENGUATAN PEMBELAJARAN 

BAHASA INGGRIS DENGAN MENGGUNAKAN METODE JOLLY PHONICS 
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LAMPIRAN 8. DAFTAR PESERTA PKM 
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LAMPIRAN 9. SURAT MITRA 
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LAMPIRAN 10.  FORMULIR UJI KENDALI MUTU 

 

FORMULIR KENDALI MUTU PROPOSAL PENGABDIAN MASYARAKAT 

LEMBAGA PENGABDIAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

A. Identitas Pengusul 

Judul 
 
 

: PKM Pelatihan dan Penguatan Pembelajaran Bahasa Inggris 
Menggunakan Metode Jolly Phonics Bagi Siswa SD Islam 
Muhammadiyah 28, Jakarta 

Ketua Pengusul : Dr. Ir. Sintha Wahjusaputri, MM 

NIDN : 2108096901 

 Program Studi : Administrasi Pendidikan 

Fakultas : Sekolah Pascarsarjana 

 

B. Rubrik Kendali Mutu 

No Aspek yang Dicek Ya  Tidak  

1.  Proposal diusulkan oleh minimal dua dosen dengan latar belakang 

keilmuan yang berbeda. 

V  

2.  Usulan melibatkan minimal dua orang mahasiswa aktif. V  

3.  Usulan berbentuk hilirisasi dari kegiatan penelitian dan diutamakan 

berisi integrasi iptek dan Al-Islam Kemuhammadiyahan. 

V  

4.  Usulan bukan merupakan kegiatan duplikasi dari pelaksanaan 

pengabdian masyarakat sebelumnya atau bukan hasil plagiat 

V  

5.  Usulan sesuai dengan panduan pengabdian masyarakat atau 

template proposal.  

V  

6.  Usulan pengmas dilakukan dengan mengutamakan mitra 

persyarikatan Muhammadiyah atau desa binaan/kelompok binaan/ 

yang telah ditentukan oleh program studi/fakultas. 

V  

7.  Usulan berisi target luaran wajib, yaitu publikasi di media massa, 

publikasi di jurnal ilmiah/prosiding nasional, dan video. 

V  

8.  Usulan berpotensi memenuhi luaran lainnya, seperti HKI, produk 

terstandar, produk tersertifikasi, dan buku.  

V  
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Rekomendasi 

Kelayakan : Layak/Tidak layak 

Jumlah Dana : Rp 2.600.000, - 

Jakarta, 1 Desember 2022 

Diperiksa Diketahui 

Ketua Program Studi  Direktur Sekolah Pascasarjana 

  

 

Dr. Hj. Istaryatiningtias, M.Si  Prof. Dr. Ade Hikmat, M.Pd 
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LAMPIRAN 11.  PETA LOKASI WILAYAH MITRA. 

Lokasi Mitra SD Muhammadiyah 28 Jakarta adalah Jl. Panjang, RT.8/RW.9, Cipulir, 

Kec. Kby. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12230 

 
 

 

JARAK ANTARA KAMPUS UHAMKA SEKOLAH PASCARJANA DENGAN 

MITRA BERJARAK 12,1 KM 
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Metode Phonics Menggunakan Aplikasi Oxford Phonics World 
dalam Pembelajaran Bahasa Inggris bagi Siswa 

 

Sintha Wahjusaputri1, Dewi Zulviana2, Lidya Putri Apriliana3, Exabella Handayani4, 
dan Abd. Rohman Hakim5  

1,2,3,4,5 Administration Education, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasi metode Phonics 
menggunakan aplikasi Oxford Phonics World dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi 
siswa. Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi 
fenomena yang terlihat secara alami.  Informan yang dijaring adalah guru, siswa dan orang 
tua.  Lokasi penelitian di Kinderland Preschool  Jakarta Selatan. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis peneliitian menggunakan. 
Analisa data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sampai data tersebut tuntas 
dan jenuh, atau jawaban serupa. Salah satu metode yang digunakan yaitu metode Phonics 
menggunakan aplikasi Oxford Phonics World. Hasil temuan mengungkapkan bahwa pada 
Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan, metode Phonics termasuk pada subyek 
kurikulum Language and Literacy yang wajib diajarkan ke siswa mulai dari level paling 
kecil yakni Pre-Nursery hingga ke level paling besar yakni Kindergarten 2. Hal ini 
menunjukkan metode Phonics berperan penting tidak saja untuk meningkatkan 
kemampuan membaca siswa dalam bahasa Inggris, namun juga mampu meningkatkan 
keterampilan atau kemampuan literasi tahap awal, membantu memperlancar pengucapan 
dalam berbicara yang akan membantu meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) 
siswa dan ini tentunya berdampak baik terhadap sekolah karena mampu menaikkan mutu 
sekolah yang menciptakan siswa yang memiliki kemampuan membaca Bahasa Inggris 
dengan baik, benar serta menjadi pembaca yang mandiri (independent reader).  

Kata Kunci :  Pembelajaran Bahasa Inggris; Metode Phonics; Aplikasi Oxfor Phonics World 

ABSTRACT. This study seeks to determine how students learn English using the Oxford 
Phonics World application and the Phonics method. This study employs a qualitative 
descriptive method to investigate naturally occurring phenomena. The informants  in the 
study were teachers, student, and parents. The research location ini Kinderland Preschool, 
South Jakarta. Data collection techniques using observation to observe daily activities, 
interviews with teachers, parents and documentation. Data analysis is carried out 
interactively and continuously until the data is complete and saturated, or similar answers. 
The Phonics method using the Oxford Phonics World application is a viable option. At 
Kinderland Preschool Kuningan, South Jakarta, the Phonics method is part of the Language 
and Literacy curriculum that must be taught to students beginning in Pre-Nursery and 
continuing through Kindergarten 2. This demonstrates that the Phonics method is crucial. 
Not only to improve students' reading skills in English, but also to improve literacy skills or 
abilities in the early stages, to help improve pronunciation in speaking, which will help 
increase students' self-confidence, and this has a positive effect on schools because it is able 
to improve the quality of a school that produces students who can read English correctly 
and independently. 

Keyword : Learning English; Phonics Method; Oxford Phonics World Application 
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PENDAHULUAN  
Bahasa Internasional yang dipelajari di Indonesia salah satunya adalah bahasa 

Inggris. Bahasa Inggris masuk di dunia pendidikan Indonesia mensyaratkan lembaga 

pendidikan atau sekolah harus memiliki guru bahasa Inggris yang berkualitas dan 

berintegritas untuk mengajar, memberikan pengetahuan dan memfasilitasi 

pembelajaran bahasa Inggris oleh para siswa. Pengajaran dan pembelajaran sangat 

berkaitan dengan metode dan aktifitas yang digunakan. Hal ini tentunya diharapkan 

dapat mengakomodasi seluruh aspek kemampuan berbahasa yakni, listening 

(mendengar), speaking (membaca), reading (membaca), dan writing (menulis) sehingga 

siswa tidak hanya mengetahui secara teori tetapi juga mampu menerapkannya dalam 

aktivitas nyata. Bahasa Inggris juga diperkenalkan pada tingkat pendidikan anak usia 

dini (PAUD). Ilmu bahasa yang diajarkan untuk anak usia dini yaitu proses dimana 

penggunaan bahasa dapat ditata ulang dan disempurnakan sehingga menjadi lebih jelas 

pengucapan dan maknanya. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Barac, 

Bialystok, Castro, & Sanchez  bahwa Analysis of linguistic knowledge is the process by 

which implicit mental representations are reorganized and refined so that they become 

more explicit [1]. 

Anak usia dini berada pada periode kritis (critical periode) untuk belajar bahasa, 

karena perkembangan otak mencapai fleksibilitas yang sangat baik. Namun menurut 

Putri  dengan bertambahnya usia fleksibilitas otak akan berkurang yang dapat diartikan 

ketika seorang anak mulai beranjak dewasa atau telah melewati periode kritisnya, maka 

pemerolehan bahasa yang ia dapatkan tidak secepat dan semaksimal ketika ia masih 

berada pada periode kritis [2]. Komponen dalam kemahiran berbahasa meliputi 

membaca, berbicara dan mendengarkan yang termasuk pada perkembangan literasi 

awal. Raslimin menyatakan Kemampuan berbahasa yang baik mampu mengembangkan 

intelektual, sosial, dan emosional peserta didik yang pada akhirnya dapat menunjang 

keberhasilan dalam belajar [3]. Perkembangan bahasa meliputi kemampuan bernarasi 

dikaji sebagai bagian dari ciri perkembangan anak yang juga akan digali. Bahasa untuk 

anak usia dini berperan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan lingkungan sekitar, 

mengembangkan kapasitas intelektual, mengembangkan ekspresi anak, dan 

mengungkapkan perasaan dan pikiran kepada orang lain [4]. Dinyatakan oleh Novrani 

bahwa konsep literasi pada anak merupakan proses berkelanjutan yang sangat dinamis, 

mulai dari munculnya rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, berbahasa lisan, 

hingga pada kemampuan membaca dan menulis [5]. Bahasa menjadi aspek yang sangat 

penting bagi manusia untuk melakukan kontak antara satu dengan lainnya sebagai 

tujuan tertentu [6]. 

Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan adalah salah satu sekolah yang 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran 

sehari-hari (daily basis). Siswa sekolah ini pun terdiri dari berbagai macam etnis atau 

suku baik nasional maupun internasional yang memiliki cara berbahasa sesuai etnis 

atau suku siswa tersebut. Hal ini pun menjadi permasalahan yang ditemukan pada 

proses pembelajaran bahasa Inggris, dimana cara pengucapan yang kurang tepat 

menjadi salah satu penyebab pembelajaran bahasa Inggris tidak berjalan sesuai standar 
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yang telah ditetapkan oleh sekolah. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa siswa 

Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan membutuhkan suatu metode yang tepat 

untuk memudahkan proses pembelajaran bahasa Inggris khususnya dalam 

pengucapannya. Salah satu metode pembelajaran yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu metode Phonics. Menurut Westhisi,  Phonics adalah sebuah 

metode dalam pembelajaran membaca dan menulis bahasa Inggris yang di dalamnya 

mempelajari bagaimana menghubungkan bunyi huruf lisan bahasa Inggris dari huruf-

huruf alfabet, misalnya bunyi huruf /k/ dibaca pada c-a-t (/k/ /æ/ /t/) [8]. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Phonics juga memudahkan untuk mengeja, dan pada tahap lebih 

lanjut siswa mampu memahami isi bacaan (reading comprehension).  

Penelitian yang relevan dilakukan oleh Naning Tri, Fauziati, & Hikmat [9] juga 

Farokhbakht & Nejadansari [10] dan Jamaludin, Alias, Md. Khir, DeWitt, & Kenayathulla    

[11] mengungkapkan kelebihan dari penggunaan metode Phonics di antaranya adalah 

siswa akan lebih mudah membaca karena siswa sudah memahami konsep Phonics yang 

merupakan landasan awal untuk siswa dapat membaca, mengeja serta menulis. 

Sedangkan yang menjadi keunggulan dari penelitian ini adalah pada tahap awal 

perkembangan literasi awal siswa fokus kepada membaca, berbicara, mendengarkan 

serta berbicara, menggunakan aplikasi Oxford Phonics World sehingga akan memahami 

konsep untuk membaca melalui penggabungan bunyi menjadi sebuah kata, tanpa 

menghafal, dan membantu siswa mampu membaca secara mandiri (independent reader) 

dan memahami isi bacaan yang dibaca (reading comprehension). 

Pada anak usia dini khususnya Taman Kanak-Kanak, membaca bukanlah membaca 

seperti layaknya orang dewasa membaca. Anak usia dini masih berada pada tahap 

membaca permulaan yaitu masih dalam tahap dapat mengerti arti simbol, lambang 

bunyi dan kemampuan membaca kata yang ada di sekitarnya. Dalam 

Permendikbudristek Nomor 5 Tahun 2022 menguraikan bahwa pendidikan anak usia 

dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada 

peletakkan dasar arah pertumbuhan dan enam perkembangan yaitu agama dan moral, 

fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan seni yang disesuaikan dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangannya. Hal tersebut berkaitan dengan 

pengembangan literasi untuk anak usia dini. Menurut Wake & Benson bahwa 

pengembangan literasi anak usia dini diperlukan karena pengembangan literasi 

merupakan pondasi untuk membantu kesuksesan kemampuan anak dalam 

pembelajaran, dan hal ini menjadi sebuah pijakan awal bagi anak untuk mampu 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi lagi [12]. Jika diberikan 

pemahaman bahasa pada awal perkembangannya adalah kuat prediktor pembacaan 

kata berikutnya atau penulisan kata, bisa jadi digunakan untuk identifikasi awal mereka 

yang berisiko mengalami kesulitan membaca. Selain itu, terkadang membantu seorang 

anak untuk melatih keterampilan tersebut membantu memfasilitasi kemampuan literasi 

selanjutnya pada anak kecil. Contoh umum adalah fakta bahwa mengajarkan lagu "ABC" 

dan nama huruf yang sesuai membantu mereka belajar membaca alfabet Romawi [13]. 

Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang merupakan bahasa lisan 

bukan bahasa tulisan, sehingga konsep bunyi huruf menjadi krusial dalam kegiatan 
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pembelajaran membaca permulaan Bahasa Inggris. Anak akan menerima rangsangan 

secara auditori terlebih dahulu, kemudian anak akan memanipulasi bunyi huruf yang 

sudah didengar dengan cara mengucapkan kembali bunyi huruf tersebut. Metode 

Phonics merupakan sebuah metode pembelajaran yang didalamnya mempelajari bunyi 

huruf dan cara menggabungkan bunyi-bunyi huruf tersebut sehingga membentuk suatu 

kata, dimana anak mampu membaca teks dan melafalkan kata dengan tepat. Metode 

Phonics bersifat aktif dan menyenangkan, sehingga siswa akan menguasai konsep 

maupun materi yang diajarkan. Bahkan terbukti pula metode ini efektif bagi anak-anak 

yang belajar membaca bahasa Inggris meski bahasa ibunya bukan bahasa Inggris.  

Belajar bahasa Inggris dengan menggunakan aplikasi Oxford Phonics World dapat 

dilakukan siswa dimana pun dan kapan pun. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

Yovita & Purnamaningsih  bahwa aplikasi dapat menghadirkan audio, teks, dan visual 

yang menarik serta menyenangkan dan berbagai fitur yang mudah digunakan oleh 

siswa. Namun pembelajaran menggunakan aplikasi Oxford Phonics World melalui 

metode Phonics tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan [14]. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi masalah dan mendeskripsikan penerapan metode 

Phonics menggunakan aplikasi Oxford Phonics World bagi siswa Kinderland Preschool 

Kuningan Jakarta Selatan. Metode Phonics dengan menggunakan aplikasi Oxford 

Phonics World dapat memudahkan siswa pra sekolah dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. Melalui aplikasi ini, pembelajaran bahasa Inggris dapat dilakukan dimana saja. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Implementasi Metode 

Phonics Menggunakan Aplikasi Oxford Phonics World Dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris Bagi Siswa Pra Sekolah. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Creswell & 

David Creswell  menyatakan bahwa pendekatan kualitatif menggunakan data tertulis 

dan memiliki langkah-langkah khusus dalam menganalisa data [15]. Penelitian kualitatif 

bertujuan untuk membuat pembaca mengerti akan tujuan penelitian dengan 

menjelaskan tujuan penelitian melalui narasi, gambar, tulisan, rekaman wawancara 

maupun informasi yang akurat. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 

Penelitian deskriptif yaitu studi untuk menemukan fakta dengan interprestasi yang 

tepat. Adapun menurut Kim, Sefcik, & Bradway  kualitatif deskriptif adalah penelitian 

yang telah dilakukan sejak lama dan telah diketahui sebagai langkah awal yang penting 

dan mendasar untuk melakukan suatu penelitian dalam menentukan siapa, apa dan 

dimana suatu peristiwa terjadi, yang belum pasti kebenarannya [16]. Maka kualitatif 

deskriptif harus dilakukan untuk penelitian yang akurat. Hal ini sejalan dengan 

Wahjusaputri & Nastiti penelitian kualitatif deskriptif tidak ada variabel atau merubah 

variabel yang diteliti, namun mendeskripsikan kondisi yang ada [17]. Adapun langkah 

yang dilakukan yaitu melalui observasi agar peneliti mengetahui dan mengamatai 

kegiatan proses belajar mengajar, wawancara dengan guru-guru, orang tua, siswa 

Kinderland Preschool, dan dokumentasi. 
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Penelitian ini mengkaji implementasi metode Phonics menggunakan aplikasi 

Oxford Phonics World dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa pra sekolah. 

Aplikasi Oxford Phonics World merupakan aplikasi yang terdiri dari 5 level dimana 

setiap levelnya memuat petunjuk untuk melakukan perintah dalam menyelesaikan 

suatu latihan pembelajaran. Aplikasi secara keseluruhannya berisi metode pembelajaran 

bahasa Inggris menggunakan metode Phonics, yang dimulai dengan pengenalan 

kesadaran bunyi untuk melatih kemampuan mendengarkan dan melafalkan dengan 

benar suatu kata berdasarkan bunyinya yang menurut Carruth & Bustos disebut dengan 

kesadaran fonemik (phonemic awareness) hingga ke tahap pemahaman akan bacaan 

(reading comprehension) [18] dimana menurut van den Broek, Kendeou, Lousberg, & 

Visser  semuanya ini menjadi berkembang pesat pada tahap pra sekolah [20].  

Siswa Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan menerapkan metode 

Phonics menggunakan aplikasi Oxford Phonics World dengan tujuan untuk memudahkan 

pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati objek secara 

alamiah, baik dengan teknik observasi maupun wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan beberapa guru, sedangkan obyek penelitian 

adalah siswa-siswi Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan. Analisa data 

dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sampai data tersebut tuntas dan jenuh, 

atau jawaban serupa. Data yang terkumpul menjadi dasar penyusunan penelitian tentang 

implementasi metode Phonics menggunakan aplikasi Oxford Phonics World dalam 

pembelajaran bahasa Inggris bagi siswa Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan. 

Penelitian ini melibatkan lima orang guru, yang terdiri dari lima level (kelas) berbeda, 

dimana masing-masing level terdapat dua guru yang diobservasi oleh peneliti. Setiap 

kelas di setiap levelnya dipegang oleh satu guru. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kinderland Preschool 

Kuningan Jakarta Selatan bahwa sekolah tersebut memiliki kurikulum dan buku sendiri 

mengenai dasar metode pembelajaran yang digunakan dan menjadi patokan bagi guru 

untuk melakukan improvisasi sesuai dengan kebutuhan kelas. Metode Phonics 

merupakan salah satu metode yang wajib diterapkan pada sekolah tersebut. Hal ini 

dikarenakan metode Phonics termasuk pada subyek kurikulum Language and Literacy. 

Literasi bahasa Inggris tidak hanya mengharapkan siswa pra sekolah mampu membaca 

dan menulis, tetapi juga mampu berkomunikasi dengan lancar, mandiri dan efektif 

dalam masyarakat. Lerner & Lonigan, mengemukakan alasan mengapa pembelajaran 

Bahasa Inggris diterapkan sejak usia sekolah di tingkat PAUD dikarenakan pengetahuan 

siswa pra sekolah mengenai pengenalan fonem dapat tumbuh dengan cepat karena pada 

fase ini siswa pra sekolah mampu mengidentifikasi kata-kata yang memiliki bunyi huruf 

yang sama dan menguraikan bunyi huruf tersebut dari sebuah kata [7].  

Penerapan metode Phonics melalui aplikasi Oxford Phonics World juga terbukti 

dapat meningkatkan kemampuan literasi awal bagi siswa pra sekolah dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan, yang 
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terbukti berhasil dalam menumbuhkan minat belajar bahasa Inggris dengan cara yang 

sangat menyenangkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan peneliti. Metode ini lebih dikhususkan pada anak usia dini, menitikberatkan 

pada tahap awal perkembangan literasi awal yang fokus kepada membaca, berbicara, 

mendengarkan serta berbicara. Melalui aplikasi ini pun anak akan memahami konsep 

untuk membaca melalui penggabungan bunyi menjadi sebuah kata, tanpa menghafal, 

yang akan membantu anak mampu membaca secara mandiri (independent reader) dan 

memahami isi bacaan yang dibaca (reading comprehension). 

Mengimplementasikan metode Phonics perlu tenaga pengajar yang ahli dan 

konsisten dalam menerapkan metode tersebut yang disesuaikan dengan kemampuan 

dari setiap siswa pra sekolah. Sari menyatakan bahwa guru harus memiliki pengetahuan 

dan pemahaman yang baik mengenai latar belakang anak dan juga pengetahuan tentang 

literasi awal anak, dengan begitu guru akan mudah merancang pembelajaran literasi 

yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing anak [21]. Namun beberapa guru yang 

mengajar di Kinderland Preschool Kuningan Jakarta Selatan masih membutuhkan 

pelatihan yang bertujuan untuk menambah referensi mereka dalam mengajar misalnya 

perlu diadakan workshop atau seminar yang bertujuan agar para guru dapat sering 

mendapatkan pengalaman tidak sekedar mendapatkan materi secara teoritis namun 

juga secara praktis. Para guru diharapkan untuk memunculkan minat (passion) terhadap 

metode Phonics secara mendalam, dan mampu mengimplementasikannya dalam bentuk 

yang menyenangkan, salah satunya adalah melalu penggunaan aplikasi. Hal tersebut 

tentunya membutuhkan tenaga pengajar yang sadar dan mengerti akan teknologi 

(technology awareness). 

Menumbuhkan minat belajar Bahasa Inggris dan melatihnya melalui aplikasi dapat 

dilakukan kapanpun dan dimanapun, dan pastinya bersifat menyenangkan. Setyadi, 

Iskak, Sukmaningrum, & Hawa berpendapat dengan adanya tampilan gambar warna 

warni yang dapat bergerak serta didukung oleh suara ataupun nyanyian yang riang 

gembira dapat merangsang anak untuk lebih betah bermain sekaligus belajar [22]. 

Karena metode bermain sambil belajar adalah metode yang cocok untuk diberikan pada 

anak usia dini.  Berbagai aplikasi bisa diunduh, baik yang berbayar maupun yang 

bersifat gratis melalui Android maupun IOS. Dengan menggunakan aplikasi tersebut, 

siswa pra sekolah dapat belajar Bahasa Inggris kapanpun dan dimanapun. 

Salah satu aplikasi yang dapat diunduh adalah aplikasi Oxford Phonics World. 

Aplikasi ini adalah Oxford Phonics World is the first step on your students' journey into 

English, leading you through all 44 sounds (Oxford Phonics World adalah langkah pertama 

bagi siswa / anak anda untuk pembelajaran bahasa Inggris, melalui pelatihan 

pengenalan terhadap 44 bunyi suara). Ada pun 44 bunyi suara tersebut adalah fonem. 

Ini adalah unit suara terkecil yang membedakan satu kata dari yang lain. Karena suara 

tidak dapat ditulis, kami menggunakan huruf untuk mewakili atau mewakili suara. 

Oxford Phonics World aplikasi, secara unik menggabungkan sistem pembelajaran yang 

bersifat serius namun menyenangkan untuk anak-anak. Dengan 3 level, 27 unit, 216 

game (permainan), 27 set Ekstra (kegiatan ekstra/tambahan), dan 200 animasi, Oxford 

Phonics World memberikan pembelajaran yang menyeluruh dan sangat menyenangkan 
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bagi anak-anak. Terdapat 5 level di dalamnya, this 5-level phonics course can be used 

before or alongside a main course book. Thought-provoking and engaging activities let 

children actively apply what they learn. They learn to really read, not just memorize words 

and sounds (Kelima level/tahap pelatihan ini dapat diaplikasikan sebelum maupun 

bersamaan dengan penggunaan buku penggunaan buku utama atau buku latihan. 

Kegiatan yang merangsang pemikiran dan menarik membuat anak-anak secara aktif 

menerapkan apa yang mereka pelajari. Mereka belajar untuk benar-benar membaca, 

tidak hanya menghafal kata dan suara). 

Aplikasi Oxford Phonics World: School Edition dari Oxford University Press adalah 

kursus fonetik tiga tingkat untuk anak-anak berusia tiga tahun ke atas yang belajar 

bahasa Inggris untuk pertama kalinya. Setiap level memiliki sembilan unit, dan setiap 

unit memiliki delapan permainan yang memotivasi anak untuk menemukan dan 

mengingat hubungan antara bunyi (fonem) dan huruf atau kelompok huruf (grafem) 

yang mewakili bunyi tersebut. Di akhir setiap unit, anak-anak mendapatkan Bintang dari 

Anjing Laut Ajaib dan membuka unit Ekstra yang berisi permainan membuat gambar 

yang menyenangkan dan banyak lagi. Anak-anak yang telah mengerjakan dan 

menyelesaikan ketiga level aplikasi akan mendapatkan pengetahuan tentang alfabet 

Inggris, pemahaman korespondensi simbol suara, kemampuan pencampuran dan 

segmentasi, kemampuan untuk memecahkan kode dan menyandikan hubungan fonem-

grafem kunci. Selain itu, anak-anak akan belajar membaca dan mengeja kata-kata bahasa 

Inggris. Berikut adalah pembagian level pada aplikasi Oxford Phonics World yaitu: 

Level 1 • Alfabet • 9 Unit • 8 Game Per Unit 

 
Gambar 1. Bunyi Huruf 

Pada tahap ini anak belajar 26 huruf abjad, bunyinya, dan cara menirukan 

hurufnya. Mereka akan memainkan lebih dari 80 permainan, mempelajari lebih dari 100 

item kosa kata, dan meletakkan dasar untuk mengenali huruf, bunyinya, dan bagaimana 

penggabungannya untuk membentuk kata. Penerapan Phonics di level ini untuk 

membiasakan mendengar bunyi dari setiap huruf / alfabet a-z. Dalam Bahasa Inggris 

pastinya kita tahu bahwa apa yang kita baca itu berbeda dengan apa yang kita ucapkan. 

Pada tahap awal inilah memperkenalkan setiap bunyi dari setiap huruf / alfabet. Contoh: 

alfabet a mempunyai bunyi æ, ā, ah, uh seperti yang terdapat pada kata apple, bat, cat, 

cap, man, kemudian alfabet b memiliki bunyi buh, c berbunyi kuh, dan seterusnya hingga 

z. Terdapat banyak gambar yang dikaitkan dengan setiap bunyi huruf mulai dari a 

hingga z yang membentuk kosa kata (vocabulary building). Juga terdapat cara penulisan 

huruf a-z yang baik dan benar. Hassinger-Das menjelaskan permainan kata mampu 

meningkatkan pembelajaran kosa kata dengan menampilkan kepada siswa kata-kata 
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baru dan serta penjelasannya dalam bentuk yang menyenangkan di mana mereka dapat 

memproses kata-kata secara mendalam dan aktif [23].  

Ada banyak pilihan lagu dan permainan yang membuat pengenalan bunyi pada 

tiap huruf menjadi sangat menyenangkan, memunculkan minat pembelajaran Bahasa 

Inggris di tahap awal dengan benar. Berbagai macam cerita untuk setiap alfabetnya yang 

dikemas dengan sangat menarik untuk dibaca dengan sistem “read along” atau 

membaca bersama panduan. Tak hanya sampai disitu saja, terdapat juga tes 

kemampuan untuk menguji sejauh apa pemahaman yang di dapat oleh anak di tahap 

awal ini. Dan sebelum menuju ke tes ini, siswa / anak dipandu untuk melakukan 

pengulangan (review) atas apa yang sudah dipelajari. Untuk penerapan di sekolah yaitu 

di kelas, level ini biasanya diterapkan untuk level PG (playgroup) di usia satu setengah 

hingga 2 tahun, Pre-N di usia dua sampai dengan tiga tahun (pre-Nursery), Nursery usia 

tiga sampai empat tahun (di term 1 dan 2). Untuk memantau perkembangan literasi 

siswa, biasanya digunakan checklist, COS (Child Observation Sheet) dan Progress Report. 

Level 2 • Vokal Pendek • 9 Unit • 8 Game Per Unit 

      
Gambar 2. Huruf Vokal Pendek 

Pada tahap ini anak-anak belajar bagaimana bunyi vokal individu yang “pendek” 

bergabung dengan konsonan untuk membentuk bunyi yang lebih kompleks dan berguna 

(mis., am, an, up, ub, ip) dan kata-kata (mis., ram, can, cup, cub, tip). Anak-anak akan 

mulai mengenali, mengingat, dan mengeja kata-kata. Ini menjadi momen yang 

menakjubkan bagi orang tua maupun guru. Fadilah, Miftakh, & Mobit  menyebutkan 

bahwa vokal pendek bahasa Inggris adalah dasar dari pengucapan vokal bahasa Inggris. 

Pengucapan yang benar dari kata-kata bahasa Inggris tergantung pada pengucapan 

vokal bahasa Inggris yang benar [24]. Di aplikasi level ini fokus kepada huruf vokal 

pendek (a, i, u, e, o) yang akan digabungkan dengan huruf konsonan sehingga 

membentuk suku kata, namun sebelumnya anak akan diajarkan konsep bunyi huruf 

awal (beginning sound), bunyi huruf tengah (middle sound), bunyi huruf akhir (ending 

sound). Konsep ini membantu anak untuk mampu mengidentifikasi bunyi huruf yang 

terdapat dalam sebuah kata, dan nantinya konsep ini akan mengasah kemampuan 

mengeja (spelling) anak. Kemudian ada penggabungan (blending) bunyi huruf 

membentuk suku kata yang akan menjadi sebuah kata utuh, contoh: a + m = am, 

kemudian tambahkan bunyi huruf depan “r” maka menjadi kata “ram”. Contoh lain, a + 

m = am, tambahkan bunyi huruf depan “h”, maka menjadi “ham”. Di level ini juga anak 

diajarkan konsep rhyming words atau kata yang berkahiran dengan suku kata yang sama 

seperti big pig, run fun, fat cat, dan lain-lain. Konsep tersebut juga diajarkan di dalam 

kalimat seperti A fox on the box, The fat cat, Fun in the sun, dan lain-lain. Ada banyak 

pilihan lagu dan permainan yang membuat pengenalan konsep beginning sound, middle 

sound, ending sound, juga pada setiap dua suku kata yang tersedia seperti ab, ad, ag, ap, 
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ig, ip, ed, en, et, un, ug, ot, ox, dan seterusnya, yang sangat menyenangkan, memunculkan 

minat pembelajaran Bahasa Inggris dengan benar. Tak hanya sampai disitu saja, 

terdapat juga tes kemampuan untuk menguji sejauh apa pemahaman yang di dapat oleh 

siswa / anak di tahap awal ini. Dan sebelum menuju ke tes ini, anak dipandu untuk 

melakukan pengulangan (review) atas apa yang sudah dipelajari. 

Untuk penerapan di sekolah yaitu di kelas, level ini biasanya diterapkan untuk 

level Nursery usia tiga sampai empat tahun disesuaikan dengan kurikulum dan 

kebijakan sekolah. Untuk memantau perkembangan literasi siswa, biasanya digunakan 

checklist, COS (Child Observation Sheet) dan Progress Report, serta mulai diadakan 

aktivitas Show and Tell, dimana siswa diajarkan untuk berbicara di depan teman-

temannya dan gurunya (public speaking) untuk melatih kepercayaan dirinya, juga 

melatih kemampuan siswa menyerap kosa kata atau kalimat selama belajar di sekolah, 

dan mengungkapkannya secara verbal dalam bentuk kalimat pendek “short sentence”. 

Level 3 • Vokal Panjang • 9 Unit • 8 Game Per Unit 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Huruf Vokal Panjang 

Tahap ini memperkenalkan variasi ejaan yang berbeda dari bunyi vokal panjang 

(seperti hujan “rain”, biji “seed”, malam “night”, busur “bow”, dan kubus “cube”) dan 

konsep bahwa dua huruf atau lebih dapat digabungkan untuk mewakili satu bunyi. Level 

ini semakin meningkatkan kemampuan anak-anak untuk membaca dan mengeja 

berbagai macam kata, dari lebah “bee” hingga jendela “window”, dan memperkenalkan 

lebih dari 75 kosa kata baru. Di level ini, anak diajarkan konsep huruf vokal panjang. 

Berbeda dengan level sebelumnya, yaitu tentang huruf vokal pendek. Pada level ini anak 

diajarkan juga konsep “silent e” atau huruf e yang tidak dibunyikan, tidak dibaca, dimana 

yang dimaksud dengan hal tersebut adalah perubahan dari huruf vokal pendek menjadi 

huruf vokal panjang dengan adanya penambahan “silent e” di akhir kata. (Section 4 The 

Silent-e Rule, n.d.)  menjelaskan aturan huruf diam-e adalah konsep aturan yang sangat 

berguna dalam menunjukkan vokal mana yang panjang dan mana yang pendek. Contoh: 

can, apabila ditambah “silent e” maka menjadi cane dimana perubahan huruf vokal a 

yang berbunyi pendek a, uh, menjadi panjang eɪ / ei dan huruf e diakhir kata tidaklah 

dibaca. Contoh lainnya pin, ditambahkan silent e maka menjadi pine, dimana huruf vokal 

pendek i berubah menjadi huruf vokal i panjang yakni aɪ / ai. Berikut adalah tabel 

tentang simbol atau lambang huruf beserta dengan cara baca atau pengucapannya: 

Tabel 1. Simbol huruf beserta dengan pengucapannya 

No Simbol Cara Baca Contoh 

1 eɪ  Ei ● Rain /reɪn/ 
● Spain /speɪn/ 
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● Mainly /meɪnli/ 
● Plane /pleɪn/ 
● Take /teɪk/ 

2 aɪ Ai ● Nile /naɪl/ 
● Crocodile /krɒkədaɪl/ 
● Wide /waɪd/ 
● Smile /smaɪl/ 
● Nice /naɪs/ 
 

3 əʊ Eu ● Know /nəʊ/ 
● Phone /fəʊn/ 
● Rose /rəʊz/ 

4 aʊ Au ● Brown /braʊn/ 
● Count /kaʊnt/ 
● Cow /kaʊ/ 
● Down /daʊn/ 
● Mountain /maʊntɪn/ 

5 ɔɪ Oi ● Noisy /nɔɪzi/ 
● Toy /tɔɪ/ 
● Boy /bɔɪ/ 
● Choice /ʧɔɪs/ 

6 ɪə Iye ● Dear/dɪə/ 
● Here /hɪə/ 
● Fear / fɪə/ 

7 eə Eye ● Share /ʃeə/ 
● Their /ðeə/ 
● Fairy /feəri/ 

8 ʊə Ue ● Poor/pʊə/ 
● Sure /ʃʊə/ 
● Tour /təʊə/ 

Tidak hanya konsep silent e saja, tapi pada tahap ini anak diajarkan konsep 

dipthong. Diphthong adalah kelompok huruf yang mempunyai dua suara atau double 

sound. Diphthong termasuk dalam bagian huruf vokal. Diphthong sounds dalam bahasa 

inggris terdiri dari 8 symbol, seperti yang tertera pada tabel diatas. Semua pembelajaran 

sangat menyenangkan, memunculkan minat pembelajaran Bahasa Inggris dengan benar. 

Tak hanya sampai disitu saja, terdapat juga tes kemampuan untuk menguji sejauh apa 

pemahaman yang di dapat oleh anak di tahap awal ini. Dan sebelum menuju ke tes ini, 

siswa / anak dipandu untuk melakukan pengulangan (review) atas apa yang sudah 

dipelajari. Untuk penerapan di sekolah pada level ini biasanya diterapkan untuk level 

Kindergarten 1 (K1) usia empat sampai lima tahun disesuaikan dengan kurikulum dan 
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kebijakan sekolah. Untuk memantau perkembangan literasi siswa, biasanya digunakan 

checklist, COS (Child Observation Sheet) dan Progress Report, serta mulai diadakan 

aktivitas Show and Tell, dimana siswa diajarkan untuk berbicara di depan teman-

temannya dan gurunya (public speaking) untuk melatih kepercayaan dirinya, juga 

melatih kemampuan anak menyerap kosa kata atau kalimat selama belajar di sekolah, 

dan mengungkapkannya secara verbal dalam bentuk kalimat panjang atau utuh “full 

sentence”. 

Level 4 • Penggabungan Huruf Konsonan • 8 Unit • 8 Game Per Unit 

Tahap ini menggabungkan potongan-potongan setiap fonem (bunyi) yang 

terpisah kemudian menggabungnya untuk membuat kata-kata. Semakin banyak 

mengetahui tentang campuran konsonan yang umum, semakin mudah untuk mengeja 

dan membaca. Berikut gambar pada aplikasi Oxford Phonics World level 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gabungan Huruf Konsonan 

Pada level ini mengajarkan konsep ‘blending’ yaitu penggabungan dua atau lebih 

huruf konsonan secara bersama-sama, namun di mana setiap bunyi hurufnya masih 

dapat didengar. Contoh: bl ‘block’, br ‘brick’, cl ‘clap’, cr ‘crab. Kemudian diajarkan juga 

konsep ‘digraphs’ atau digraf, yaitu gabungan 2 konsonan secara bersamaan 

membentuk 1 suara atau fonem. Contoh: sh ‘shop’, ch ‘chick’, wh ‘whale. Semua 

pembelajaran sangat menyenangkan, memunculkan minat pembelajaran Bahasa Inggris 

dengan benar. Tak hanya sampai disitu saja, terdapat juga tes kemampuan untuk 

menguji sejauh apa pemahaman yang di dapat oleh siswa / anak di tahap awal ini. 

Sebelum menuju ke tes ini, anak dipandu untuk melakukan pengulangan (review) atas 

apa yang sudah dipelajari. Untuk penerapan di sekolah yaitu di kelas, level ini biasanya 

diterapkan untuk level Kindergarten 1 (K1) usia empat sampai lima tahun dan 

dilanjutkan ke tahap Kindergarten 2 (K2) usia 5-6 pada term awal yakni di term 1 dan 2, 

serta disesuaikan dengan kurikulum dan kebijakan sekolah. Untuk memantau 

perkembangan literasi siswa, biasanya digunakan checklist, COS (Child Observation 

Sheet) dan Progress Report, serta mulai diadakan aktivitas Show and Tell, dimana siswa 

diajarkan untuk berbicara di depan teman-temannya dan gurunya (public speaking) 

untuk melatih kepercayaan dirinya, juga melatih kemampuan siswa menyerap kosa kata 

atau kalimat selama belajar di sekolah, dan mengungkapkannya secara verbal dalam 
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bentuk kalimat panjang atau utuh “full sentence”. Dan siswa di K2 sudah diajarkan 

konsep menulis cerita (story) dengan menggunakan pemahaman metode Phonics dari 

awal hingga ke tahap atau level ini. 

Level 5 • Kombinasi Huruf-Huruf • 8 Unit • 8 Game Per Unit 

Tahap ini mengajarkan kombinasi huruf adalah suara spesifik yang dibuat oleh 

huruf berurutan yang ditemukan dalam berbagai kata. Misalnya, "ou" dalam kata "loud" 

menciptakan suara yang juga terdengar dalam kata "round". Perpaduan huruf O dan U 

menciptakan kombinasi bunyi ini. Berikut merupakan tampilan pada aplikasi Oxford 

Phonics World level 5. 

Gambar 5. Kombinasi Huruf 

Di level ini Phonics mengacu pada proses belajar membaca dengan membunyikan 

huruf dalam kata-kata. Terkadang ketika huruf-huruf tertentu ditempatkan bersamaan, 

mereka membentuk kombinasi huruf yang mengubah bunyinya. Kombinasi huruf adalah 

suara spesifik yang dibuat oleh huruf berurutan yang ditemukan dalam berbagai kata. 

Untuk penerapan di sekolah yaitu di kelas, level ini biasanya diterapkan untuk 

level Kindergarten 2 (K2) usia lima sampai enam tahun, serta disesuaikan dengan 

kurikulum dan kebijakan sekolah. Untuk memantau perkembangan literasi siswa, 

biasanya digunakan checklist, COS (Child Observation Sheet) dan Progress Report, serta 

mulai diadakan aktivitas Show and Tell, dimana siswa diajarkan untuk berbicara di 

depan teman-temannya dan gurunya (public speaking) untuk melatih kepercayaan 

dirinya, juga melatih kemampuan siswa menyerap kosa kata atau kalimat selama belajar 

di sekolah, dan mengungkapkannya secara verbal dalam bentuk kalimat panjang atau 

utuh “full sentence” serta adanya aktivitas yang disebut dengan story making atau 

membuat cerita. Siswa di K2 sudah diajarkan konsep menulis cerita (story) dengan 

menggunakan pemahaman metode Phonics dari awal hingga ke tahap atau level ini. 

Misalnya, "ou" dalam kata "loud" menciptakan suara berbeda yang juga terdengar dalam 

kata "round". Perpaduan huruf O dan U menciptakan kombinasi yang berbeda ini. 

Oxford Phonics World juga memiliki 14 jenis permainan, masing-masing dengan variasi 

tergantung level dan target bahasa. Anda dapat melihat beberapa contoh pada gambar di 

layar ini. Permainan bersifat menyenangkan dan mendidik serta menggunakan lebih 

dari 200 animasi. Orang tua dan guru akan sering mendapati bahwa anak-anak tidak 

ingin berhenti belajar. Mereka terlalu sibuk bermain game, memecahkan teka-teki, 

menonton animasi lucu, dan mendapatkan Smiley, Bintang, dan Trofi atau Piala. 

Setelah delapan permainan dari setiap unit diselesaikan dan anak-anak telah 

menerima Bintang Perunggu, Perak, atau Emas dari Anjing Laut Ajaib, unit Ekstra 
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khusus akan muncul di bagian Ekstra. Di sini anak-anak dapat membuat gambar 

menggunakan kata-kata yang telah mereka pelajari (dan mengirimkan gambar mereka 

ke teman dan keluarga), berlatih menjiplak huruf sepuasnya, atau menggunakan 

kemampuan membaca kata untuk menyentuh tombol dan menonton animasi favorit 

mereka sesering mungkin yang mereka inginkan. Oxford Phonics World secara unik 

menggabungkan pembelajaran yang serius dengan kesenangan untuk anak-anak. 

Dengan 3 level, 27 unit, 216 game, 27 set Ekstra, dan 200 animasi, Oxford Phonics World 

memberikan pembelajaran secara menyeluruh dan sangat menyenangkan bagi anak-

anak.  

Berdasarkan hasil pembahasan tersebut menunjukkan bahwa adanya kelebihan 

dan kekurangan dalam mengimplementasikan metode Phonics melalui aplikasi Oxford 

Phonics World untuk bagi siswa pra sekolah pada pembelajaran bahasa Inggris. 

Kelebihan implementasi metode Phonics melalui aplikasi Oxford Phonics World yaitu 

mengetahui langkah atau tahap awal serta prosedur yang harus dilalui oleh siswa, dan 

juga terdapat tes atau ujian untuk mengetahui apakah siswa mampu menyerap bunyi 

masing-masing huruf dan dapat melafalkannya secara tepat sehingga dapat membaca 

dengan mandiri serta benar. Prosedur tersebut dilakukan dengan tampilan yang 

menarik, dan sangat menyenangkan. Sedangkan kekurangan implementasi metode 

Phonics melalui aplikasi Oxford Phonics World yaitu kemampuan guru dalam 

mengimplementasikan metode Phonics melalui aplikasi masih membutuhkan pelatihan 

lebih lanjut agar terasah skill dan passionnya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kinderland Preschool Kuningan 

Jakarta Selatan bahwa metode Phonics termasuk pada subyek kurikulum Language and 

Literacy yang wajib diajarkan ke siswa mulai dari level paling kecil yakni Pre-Nursery 

hingga ke level paling besar yakni Kindergarten 2. Hal ini menunjukkan metode Phonics 

berperan penting tidak saja untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dalam 

bahasa Inggris, namun juga mampu meningkatkan keterampilan atau kemampuan 

literasi tahap awal, membantu memperlancar pengucapan dalam berbicara yang akan 

membantu meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) siswa dan ini tentunya 

berdampak baik terhadap sekolah karena mampu menaikkan mutu sekolah yang 

menciptakan siswa yang memiliki kemampuan membaca Bahasa Inggris dengan baik, 

benar serta menjadi pembaca yang mandiri (independent reader). Penerapan metode 

phonics dalam pembelajaran juga dapat menggunakan sebuah aplikasi yang bernama 

Oxford Phonics World. Aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik dan sangat 

menyenangkan karena juga terdapat beberapa pilihan permainan (games). Hal ini tentu 

membuat siswa tidak ingin berhenti untuk belajar menggunakan aplikasi ini, sehingga 

kemampuan berbahasa Inggris mereka semakin terasah dengan baik. Limitasi atau 

kelemahan pada penelitian ini terletak pada proses penelitian, salah satunya dari sesi 

wawancara, terkadang jawaban yang diberikan oleh informan tidak sesuai dengan 

pertanyaan yang peneliti berikan. Untuk menyelesaikan masalah ini, peneliti akhirnya 
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mengulang kembali pertanyaan dan menjelaskan maksud dari pertanyaan tersebut 

kepada guru, siswa maupun kepada orang tua. 
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